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Fokus penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses bimbingan konseling islam dengan
teknik Self Talk dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja di desa
pilangsari kalitidu bojonegoro?, 2) Bagaimana hasil bimbingan konseling islam dengan
teknik Self Talk dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja di desa
pilangsari kalitidu bojonegoro?
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Analisa
data menggunakan deskriptif komparatif. Sedangkan dalam mengumpulkan data
melalui wawancara dan observasi, setelah data terkumpul kemudian diketahui perlakuan
Teknik Self Talk dilakukan perbandingkan antara sebelum diberikan terapi dan sesudah
diberikan terapi.
Proses konseling dengan teknik Self Talk di laksanakan dengan alur berikut: identifikasi
masalah, diagnosis, prognosis, treatment/terapi dan di akhiri dengan evaluasi/follow up.
Pada  penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Self Talk di gunakan sebagai teknik
konseling. Adapun langkah-langkahnya yaitu a) konselor membantu menemukan
gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif konseli, b) konselor membantu
konseli mengumpulkan pernyataan negatif, c) konselor membantu mengubah
pernyataan negatif menjadi pernyataan positif, dan d) pengulangan pernyataan positif
setiap hari.
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Masa remaja merupakan masa dimana seorang individu mengalami peralihan
dari satu tahap ke tahap berikutnya dan mengalami perubahan baik emosi, tubuh,
minat, pola perilaku, dan juga penuh dengan masalah-masalah. Oleh karena itu,
remaja sangat rentan sekali mengalami masalah psikososial, yakni masalah psikis
atau kejiwaan yang timbul sebagai akibat terjadinya perubahan soial.1
Masa remaja dipandang sebagai masa pencapaian prestasi sejalan dengan
paparan John W. Santrock yang menyatakan, bahwa beberapa remaja memiliki
keinginan berprestasi yang sangat tinggi dan banyak waktu dihabiskan untuk
berhasil.2 Pada masa ini seorang individu berada diantara dua tahap kehidupan yang
berbeda, yaitu masa kanak-kanak (childhood) dan masa dewasa (adult life).3
Perubahan yang terjadi meliputi perubahan dalam arti luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.4 Tidak semua remaja memandang
kehidupan remaja menyenangkan dan sebagai ajang untuk berprestasi. Ada
sebagian remaja yang memandang bahwa kehidupannya sangat menyedihkan dan
penuh dengan permasalahan. Menurut Elizabeth B. Hurlock, masa remaja adalah
1 Elisabet B.hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang hidup( Jakarta:
Erlangga, 1980), hal. 206
2 John W Santrock. Life Span Development (Perkembangan Masa Hidup), (Alih bahasa: Achmad
Chusairi, & Juda Damanik), (Jakarta: Erlangga, 2003), hal. 474
3 John W Santrock, hal. 207
4 Elisabet B.hurlock, Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Hidup,
(Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 210
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masa yang bermasalah, remaja pada umumnya mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi.5
Pada masa transisi tersebut kemungkinan dapat menimbulkan masa krisis, yang
ditandai dengan kecenderungan munculnya perilaku menyimpang. Pada kondisi
tertentu perilaku  menyimpang tersebut akan menjadi perilaku yang mengganggu.
Melihat kondisi tersebut apabila didukung oleh lingkungan yang kurang kondusif
dan sifat keperibadian yang kurang baik akan menjadi pemicu timbulnya berbagai
penyimpangan perilaku dan perbuatan-perbuatan negatif yang melanggar aturan
dan norma yang ada di  masyarakat yang biasanya disebut dengan kenakalan remaja
atau penyimpangan perilaku.
Untuk mengetahui latar belakang perilaku menyimpang perlu membedakan
adanya perilaku menyimpang yang tidak disengaja dan yang disengaja. Hal ini
disebabkan karena setiap manusia pasti mengalami dorongan untuk melanggar pada
situasi tertentu. Penyimpangan perilaku yang di lakukan oleh remaja saat ini sangat
beragam seiring dengan perkembangan zaman. Di era globalisasi seperti sekarang
yang ditandai semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, namun
perkembangan itu diringi oleh peningkatan berbagai persoalan kehidupan manusia,
termasuk kesulitan ekonomi, kurangnya lapangan pekerjaan, pendidikan, pergaulan
dan lain-lain. Dalam menghadapi persoalan tersebut, masing-masing individu
berbeda sehingga bagi individu dapat memunculkan berbagai gangguan suasana
perasaan. Gangguan perasaan ini pada tingkat akut akan memberikan dorongan
5 Elisabet B.hurlock, hal. 208
































bagi individu yang bersangkutan untuk bertindak tidak rasional. Contohnya seperti
bunuh diri, karena bunuh diri dipandang sebagai solusi penyelesaian masalah bagi
sebagian orang. Menurut mereka tidak ada titik terang di masa depan dan sulit bagi
mereka menemukan alasan untuk hidup lebih lama lagi.
Menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili, bunuh diri merupakan upaya membunuh
diri sendiri yang juga merupakan gambaran dari keputusasaan yang sudah mencapai
titik klimaks. Sepertinya, sudah tidak ada harapan hidup lagi, juga tidak ada
kebahagian yang diraih. Karena itulah bunuh diri sebagai satu-satunya jalan keluar
untuk menyelesaikan masalah.6
Fenomena banyak orang mengakhiri hidupnya (bunuh diri)secara tragis lebih
disebabkan longgarnya seseorang akan nilai-nilai atau norma-norma dalam
kehidupan. Artinya ada nilai-nilai atau norma-norma tersebut yang tidak dipahami
dengan baik. Dengan demikian, pelaku bertindak didasari oleh nilainya sendiri.
Nilai yang dianut oleh pelaku bahwa dengan bunuh diri ia telah menyelesaikan
masalahnya, lebih jelasnya seseorang melakukan tindakan bunuh diri karena nilai
itulah jalan yang terbaik bagi mereka dari pada bertahan hidup. Bunuh diri dapat
diartikan suatu tindakan yang menghilangkan nyawanya sendiri, tindakan tersebut
dapat berupa menggunakan alat atau tanpa menggunakan alat yang dilakukan oleh
dirinya sendiri maupun dengan bantuan orang lain. Kecenderungan meningkatnya
kasus bunuh diri akhir-akhir ini memang sangat memprihatinkan. Perbuatan itu
tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa, tetapi juga remaja bahkan anak-anak,
6 Muhammad Adam Hussein, Ebook Kajian Bunuh Diri, (Sukabumi: Adamssein Media Ebook
Publisher, 2012), hal. 17
































alasanpun kadang cuma sepele. Dikaitkan dari segi agama, perbuatan bunuh diri
sangat dilarang dan dikutuk, karena masalah kehidupan dan kematian itu berasal
dari pencipta-Nya. Dalam hukum Islam melarang tindakan bunuh diri sebagaimana
melarang pembunuhan.
..........      
Artinya: “.......dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S An-Nisa:29)7
Penjelasan ayat diatas adalah larangan membunuh diri sendiri mencakup juga
larangan membunuh orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri
sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan.
Pada remaja kasus bunuh diri dipandang cukup memprihatinkan karena
masalah dimasa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Suryanto bahwa, kasus bunuh diri yang terjadi pada anak dan
remaja merupakan barometer adanya suatu ketidakmampuan anak dan remaja
dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan kurangnya mekanisme coping yang
dimiliki dalam mengatasi stres.8 Hal ini juga disebabkan oleh ketidakberhasilan
keluarga (orangtua) dan pendidik dalam membekali anaknya mengenai
keterampilan mengatasi masalah dalam kehidupan.
Dari situlah perlunya suatu bimbingan dan konseling agar remaja tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Disini peneliti akan menggunakan teknik self-
talk.
7 7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: J-ART, 2004)
8 Suryanto. Optimalisasi Peran dan Fungsi Keluarga. Jurnal Gemari, 2008, hal. 68-69.
http://www.gemari.or.id/file/edisi87/gemari8768.pdf (di akses 18 September 2016)
































Teknik Self talk merupakan teknik konseling yang dapat digunakan untuk
melawan keyakinan irasional dan membantu dalam mengembangkan pikiran  yang
lebih sehat, yang akan membimbing pada self talk yang lebih positif lagi.9
Fenomena percobaan bunuh diri terjadi pada seorang remaja di desa pilangsari
yang bernama Adit (samaran). Ia kini menginjak kelas XI di salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan di Bojonegoro. Adit akan menginjak umur 17 tahun bulan
desember tahun ini. Adit anak pertama dari 2 bersaudara, adiknya juga laki-laki
yang menginjak kelas 2 SD. Alasan Adit melakukan percobaan bunuh diri hanya
ada permasalahan sepele dengan kekasihnya. Adit mengetahui kekasihnya
berboncengan dengan cowok lain di jalan, sehingga Adit emosi dan ia pulang
mencari obat rumput yang di simpan oleh bapaknya untuk membunuh rumput-
rumput disawah. Setelah itu Adit mengajak temannya (firman) untuk pergi
nongkrong di salah satu wisata yang ada di bojonegoro. Saat sampai tempat tujuan
tiba-tiba adit jatuh dan kejang-kejang serta mulutnya mengeluarkan busa. Firman
pun panik karena melihat keadaan adit yang seperti itu. Orang yang ada di sekitar
tempat adit pun mendatangi Adit dan membawa Adit ke puskesmas tedekat agar
mendapat pertolongan pertama. Pihak puskesmas pun sudah memberi pertolongan
pertama dan di sarankan agar di rujuk di rumah sakit karena melihat kondisi Adit
yang semakin parah. Saat orang tua Adit di hubungi oleh temanya pun kaget dan
segera pergi menemui anaknya. Segera mungkin Adit di larikan ke Rumah Sakit.
Saat di rumah sakit pun Adit belum sadarkan diri sampai ± 3 hari. Firman pun
9 Noviana Diswantika, (2015), Efektivitas Teknik Self-Talk dalam Pendekatan Konseling Kognitif
untuk Meningkatkan Disiplin Diri Peserta Didik. Skripsi. Universitas Pendidikan Indonesia
































menceritakan masalah yang membuat Adit tidak sadarkan diri. Adit seperti itu
karena kekasihnya (Mira) berboncengan dengan cowok lain. Adit berfikiran
mending Ia mati saja biar kekasihnya bahagia meskipun tanpa dia. Adit berfikir toh
Mira sudah tidak mencintainya lagi. Sebelum kejadian ini Adit dan Mira saat itu
ada masalah yang membuat mereka tidak berhubungan selama hampir seminggu.
Permasalahannya karena Adit melarang Mira chattingan dengan cowok lain. Akan
tetapi Mira tetap melakukannya dengan sembunyi-sembunyi, saat ketemuan
handphone Mira pun di lihat oleh Adit ternyata masih ada chattingan dengan cowok
lain. Adit pun marah dan langsung meninggalkan Mira tanpa mengantarkan Mira
pulang. 10
Wawan mengetahui permasalahan itu saat Adit di bonceng untuk nongkrong
dan adit menceritakan semuanya. Akan tetapi firman tidak mengetahui kalau saat di
bonceng Adit sudah meminum obat rumput. Setelah 2 minggu dirawat di rumah
sakit Adit pun di perbolehkan untuk pulang. Semenjak kejadian itu Adit terlihat
murung dan jarang keluar.11 Percobaan bunuh diri Adit ini tidak hanya dilakukan
satu kali saja sebelumnya Adit pun pernah melakukan percobaan bunuh diri saat
masih duduk di bangku SMP kelas 3. Permasalahannya karena orang tua Adit tidak
menyetujui permintaannya yang ingin menikah setelah lulus SMP. Alasan orang
tuanya pun karena Adit yang masih belum umur untuk menikah dan belu bekerja.
Usaha bunuh diri Adit saat pertama kali dengan cara memotong urat nadi di
kamarnya. Akan tetapi usaha bunuh diri Adit itu gagal karena ibunya masuk kamar
10 Wawancara dengan Konseli pada Tanggal 8 Oktober 2016
11 Wawancara dngan Teman Konseli pada Tanggal 10 Oktober 2016
































dan melihat tangan kanan Adit memegang pisau sedangkan tangan kirinya sudah
ada darahnya. Ibu Adit pun berteriak dan langsung membuang piasau yang masih di
pegang Adit. Paman Adit yang mendngar teriakan ibunya pun langsung masuk
rumah Adit. Dan seketika itu Adit di bawa ke puskesmas terdekat.12
Dari studi kasus diatas peneliti ingin mengkaji masalah tersebut lebih
mendalam tentang bimbingan dan konseling islam dengan Self Talk agar konseli
berbicara pada dirinya sendiri dengan berpikir positif, sehingga konseli tidak
berpikiran atau melakukan bunuh diri lagi. Dari kasus tersebut peniliti ingin
mengkaji penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik
Self Talk dalam Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa
Pilangsari Kalitidu Bojonegoro”
B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari Kalitidu
Bojonegoro?
2. Bagaimana Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari Kalitidu
Bojonegoro?
12 Wawancara dengan Ibu Konseli pada Tanggal 09 Oktober 2016

































1. Untuk Mengetahui Proses Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Self
Talk dalam Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa
Pilangsari Kalitidu Bojonegoro.
2. Untuk Mengetahui Hasil Bimbingan Konseling Islam dengan Teknik Self Talk
dalam Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro.
D. MANFAAT PENELITIAN
Adapun manfaat dalam penelitian ini di bagi menjadi 2 macam yaitu:
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah khasanah keilmuan bimbingan dan konseling islam bagi
peneliti yang lain dalam menangani pasca percobaan bunuh diri seorang
remaja dengan menggunakan teknik self talk.
b. Sebagai sumber informasi dan refrensi bagi mahasiswa Bimbingan dan
Konseling Islam, khususnya bagi mahasiswa dalam melakukan proses
konseling dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti diharapkan membantu memecahkan masalah yang berkaitan
dengan menangani percobaan bunuh diri seorang remaja.
b. Menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang dalam
melaksanakan tugas penelitian.

































Dalam pembahasan ini perlulah kiranya peneliti membatasi dari sejumlah
konsep yang diajukan dalam penelitian dengan judul “Bimbingan Konseling Islam
dengan Teknik Self Talk dalam Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja
di Desa Pilangsari Kalitidu Bojonegoro” agar tidak terjadi kesamaan interprestasi
dan terhindar dari kesalah pahaman makna serta dapat memudahkan dalam
mempelajari isi, maksud dan tujuan penelitian penelitian ini. Adapun definisi
konsep dari penelitian ini adalah :
1. Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam memberikan bantuan kepada orang lain yang
sedang mengalami kesulitan-kesulitan rohaniah agar orang tersebut mampu
menanganinya sendiri karena timbul kesadaran atau penyerahan diri terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sehingga timbul pada diri pribadinya suatu cahaya
harapan kebahagiaan hidup saat sekarang dan masa depannya.13
Sedangkan menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky, bimbingan konseling
islam adalah suatu aktivitas dalam memberikan bimbingan, pelajaran, dan
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan dalam hal bagaimana
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal pikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi
13 M. Arifin. Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan Dan Penyuluhan Agama. (Jakarta: Bulan
Bintang, 2007), hal.  25
































problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri
yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.14
Bimbingan dan konseling islam juga bisa berarti sebagai proses pemberian
bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa
selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat
mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.15
Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling islam adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu agar ia memahami dirinya dan
dunianya sesuai  Al-Qur’an dan Sunnah.
2. Self Talk
Dalam ilmu psikologi, terdapat salah satu jenis terapi yang dinamakan
sebagai CBT (Cognitive Behavior Therapy), yaitu terapi yang berpusat pada
kognisi dan perilaku seseorang. Terapi kognisi behavior ini merupakan terapi
yang terlahir dari aliran behaviorisme yang dikombinasikan dengan aliran
kognitif. Salah satu tekni kterapi dalam Cognitive Behavior Therapy ini adalah
teknik Self Talk atau yang biasa kita kenal dengan berbicara kepada diri
sendiri.
Self talk sebenarnya telah dilakukan oleh setiap orang, hanya saja self talk
sering tidak disadari oleh orang yang bersangkutan. Self talk terdiri dari 2
14 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, Cet. I (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), hal. 129-137
15 Aunur Rahim Faqih. Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam. (Yogyakarta: UII Press, 2001), hal.
4
































macam, yaitu self talk positif atau rasional dan self talk negatif atau irasional.
Masing-masing self talk tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap pikiran
dan perilaku. Rimm dan Litvak menemukan bahwa self talk yang negatif dapat
menyebabkan timbulnya rangsangan fisiologis substansial. Akibat emosional
dari self talk yang tidak rasional adalah kecemasan, depresi, marah, rasa
bersalah, dan merasa tidak berharga.16
3. Bunuh Diri
Bunuh diri merupakan tindakan merusak diri sendiri yang berakibat pada
kematian. Menurut Clinard menyebutkan, ”generally , suicide refers to the
destruction of one’ s self, self killing, or, in a legalistic sense, self murder.”Jadi,
bunuh diri merupakan tindakan menghilangkan nyawaoleh diri sendiri. Pendapat
Clinard ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan caraseseorang untuk
menghancurkan diri sendiri.17
Definisi bunuh diri menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili (Muhammad)
adalah membunuh diri sendiri yang juga merupakan gambaran dari keputusasaan
yang sudah mencapai titik klimaks. Pendapat Imam Shalahuddin Al-
Jalilimenekankan bahwa bunuh diri merupakan tindakan seseorang yang
dilakukan karenakeputusasaan yang telah mencapai puncak.18
16 Davis, M., E.R.Eshelman., M.McKay, Panduan Relaksasi dan Reduksi Stres (Jakarta:
Kedokteran EGC.1995) hal. 105
17 Rahesli Humsona, Bunuh Diri: Faktor-Faktor Penyebab, Cara Yang Ditempuh Dan Respons
Komunitas. Jurnal Sosiologi Dilema. 2004, hal. 60
1818 Muhammad Adam Hussein, Ebook Kajian Bunuh Diri, (Sukabumi: Adamssein Media Ebook
Publisher, 2012.), hal. 17
































Menurut Kartini Kartono bunuh diri ialah bentuk pelarian diri yang paling
parah dari dunia nyata, atau lari dari situasi yang tidak bisa ditolerir, atau
merupakan bentuk regresi ingin kembali pada keadaan nikmat nyaman, tentram,
lembut mengambang seperti bayi dalam rahim ibunya. Pendapat Kartini Kartono
ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan bentuk melarikan diri dari
keadaan nyata dan menginginkan kehidupan yang nyaman seperti ketika berada
dalam kandungan.19
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bahwa bunuh diri merupakanniat dan tindakan secara sadar untuk mengakhiri
hidup dengan cara menyakiti diri sendiri dan menghilangkan nyawa karena
adanya keputusasaan, ingin lari dari kehidupan nyata, dan banyaknya masalah
yang dihadapi.
F. METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana
pendekatan kualitatif berdasarkan fenomenologis yang mengutamakan
penghayatan (verstehan). Metode kualitatif berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri.20
Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, dalam
bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Kualitatif” menyebutkan bahwa
19 Kartini Kartono, Hygiene Mental. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), hal. 143
20 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bumi Aksara, 1996), hal. 81
































metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Menurut mereka, pendatan ini diarahkan pada
latar dan individu tersebut secara holistik (utuh).21
Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus (case study approach)
merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan keutuhan
(wholeness) dari objek, yang artinya data yang dikumpulkan dalam rangka
studi kasus yang dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi. Tujuan
studi kasus adalah untuk mengembangkan pengetahuan yang dalam mengenai
objek yang bersangkutan, yang berarti bahwa studi kasus bersifatkan sebagai
suatu penelitian yang eksploratif dan diskriptif.22
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini sasaran peneliti yaitu seorang remaja.
peneliti mengambil wilayah yang merupakan tempat tinggal konseli yang
terletak di Desa Pilang Sari Kalitidu Bojonegoro RT.16 RW.04.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan peneliti ini adalah data yang bersifat non
statistik dimana data yang diperoleh nanti dalam bentuk kata verbal
(deskripsi) bukan bentuk angka. Adapun jenis data pada penelitian ini
adalah:
21 Lexy J. Moleog, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), (Bandung: Anak Rosdakarya, 2005),
hal. 4
22 Ismail Nawawi, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), hal. 83
































1) Data Primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di lapangan.
Yang mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar
belakang dan masalah konseli, pelaksanaan proses konseling, serta
hasil akhir pelaksanaan proses konseling.
2) Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder.23 Diperoleh dari gambaran lokasi penelitian,
keadaan lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan perilaku
keseharian konseli.
b. Sumber Data
Untuk mendapatkan keterangan, peneliti mendapatkannya dari sumber
data informan. Adapun sumber data dari peneliti ini dibagi menjadi 2
yaitu:24
1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh
peneliti dilapangan. Adapun yang menjadi sumber data primernya
yaitu konseli dan konselor.
2) Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari orang
lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis peroleh
dari data primer. Sumber ini bisa diperoleh dari orang tua, teman, dan
teman konseli.
23 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif (Surabaya:
Universitas Airlangga, 2001), hal. 128
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2002), hal. 129

































Adapun penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahap yaitu
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap ini merupakan tahap eksplorasi, artinya tahap peneliti dalam
pencarian data yang sifatnya meluas dan menyeluruh.25 Dalam tahap ini
langkah-langkah yang akan peneliti lakukan adalah:
1) Menyusun rencana penelitian. Untuk dapat menyusun rencana
penelitian, maka terlebih dahulu peneliti membaca fenomena yang ada
dimasyarakat.
2) Memilih lapangan penelitian. Setelah membaca fenomena yang ada
dimasyarakat yaitu Desa Pilang Sari Kalitidu Bojonegoro dan
menemukan masalah yang dihadapi seorang remaja percobaan bunuh
diri.
3) Mengurus perizinan. Tempat penelitian sudah ditetapkan, maka yang
selanjutnya dilakukan adalah mengurus perizinan sebagai bentuk
birokrasi dalam penelitian yang kemudian mencari tahu siapa saja
yang berkuasa dan berwenang memberi izin bagi pelaksanaan
penelitian, kemudian peneliti melakukan langkah-langkah persyaratan
untuk mendapat perizinan melakukan peneliti di desa tersebut.
4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. Maksud dan tujuan
penjajajkan lapangan adalah agar peneliti berusaha mengenali segala
25 Husaini Usman Dkk, Metedologi Penelitian Sosial, hal. 83
































unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam serta menyiapkan
perlengkapann yang diperlukan dilapangan. Kemudian peneliti mulai
menumpulkan data yang ada dilapangan.26
5) Memilih dan memanfaatkan informan. Dalam hal ini peneliti memilih
dan memanfaatkan informan guna mendapatkan informasi tentang
situasi dan kondisi lapangan.
6) Menyiapkan perlengkapan. Dalam hal ini peneliti menyiapkan
pedoman wawancara, alat tulis, buku, izin penelitian, dan semua yang
berhubungan dengan penelitian fisik.
7) Persoalan etika penelitian. Persoalan etika akan timbul apabila peneliti
tidak menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-
nilai masyarakat dan pribadi tersebut.27 Dalam hal ini peneliti harus
dapat menyesuaikan norma-norma dan nilai-nilai yang ada di dalam
masyarakat latar penelitian.
b. Tahap Persiapan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki
lapangan  dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal yang
mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. Kemudian ikut
berperan serta sambil  mengumpulkan data yang ada di lapangan.
c. Tahap Pekerjaan Lapangan
26 Lexy J. Moleong, Metode Penetian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 88
27 Ibid, hal. 134
































Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapat dari
lapangan. Analisis dan laporan  ini meliputi berbagai tugas yang saling
berhubungan dan terpenting pula dalam suatu proses penelitian.28
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitusebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu proses dalam memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara si pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara).29
Proses wawancara ini dilengkapi dengan pedoman wawancara yang
sangat umum, yang mencantumkan isu-isu yang harus diliput tanpa
menentukan urutan pertanyaan, bahkan mungkin tanpa bentuk pertanyaan
eksplisit. Pedoman wawancara digunakan untuk mengingatkan peneliti
mengenai aspek-aspek yang dibahas, sekaligus menjadi daftar pengecek
apakah aspek-aspek relevan tersebut telah ditanyakan atau dibahas.
Dalam penelitia ini, wawancara dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara mendalam pada diri konseli yang meliputi: Identitas diri
konseli, kondisi keluarga konseli, lingkungan dan ekonomi konseli, serta
deskripsi konseli dan permasalahan yang dialami konseli.
28 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 5
29 Moh. Nazir, Metode Penelitian, ( Jakarta : Ghalia Indonesia, 1999 ), hal. 234

































Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Dalam
penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati konseli meliputi:
kondisi konseli, kegiatan konseli, proses konseling yang dilakukan dan
hasil dari proses konseling.
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik mencari data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat
agenda gambaran, dll.
Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa gambaran
umum mengenai lokasi penelitian.
Tabel 1.1
Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
No. Jenis Data Sumber Data TPD
1. Gambaran Umum Lokasi
Penelitian
Informasi+Dokumentasi D+W+O






3. Proses Konseling Konseli+Konselor W





TPD : Teknik Pengumpulan Data
































6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari dan menemukannya pola, dan
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.30
Teknik analisis data  ini dilakukan setelah proses pengumpulan data yang
telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data yang
digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah terkumpul dan diolah
maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. analisa yang
dilakukan untuk mengetahui tentang proses yaitu dengan membandingkan
proses bimbingan konseling Islam dengan teknik self talk dalam menangani
seorang remaja percobaan bunuh diri secara teoritik dan bimbingan konseling
Islam dengan teknik self talk dalam menangani seorang remaja percobaan
bunuh diri dilapangan. Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian
yaitu dengan cara membandingkan perilaku konseli sebelum dan sesudah
mendapatkan terapi. Apakah masih berfikir akan melakukan bunuh diri
kembali ataukah tidak.
7. Teknik Keabsahan Data
30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, hal. 248
































Teknik keabsahan data mempakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan validitas data. Teknik keabsahan data
ini didasarkan pada kriteria dasar kepercayaan (kredibilitas ), yaitu :
a. Perpanjangan keikutsertaan
Menurut Lexy J. Moleong bahwa keikutsertaan peneliti dalam
penelitian kualitatif tidak dapat dilakukan dalam waktu yang singkat, tetapi
dibutuhkan perpanj angan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan
peningkatan derajat keapercayaan data yang dikumpulkan.
b. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan ini diharapkan sebagai upaya untuk
memahami pola pikir dan perilaku, situasi, kondisi dan proses tertentu
sebagai pokok penelitian. Hal tersebut berarti penulis secara mendalam
serta tekun dalam mengamati berbagai faktor dan aktifitas tetentu.
Ketekunan pengamatan bertujuan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari kemudian memusatkan pada hal-hal tersebut secara
terperinci.
c. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam
penelitian ini, penulis melakukan triangulasi dengan menggunakan
































perbandingan sumber dari perbandingan teori dengan sumber. Trianggulasi
dibedakan atas empat macam yakni:
1) Trianggulasi data (data triangulation) atau trianggulasi sumber,
adalah penelitian dengan menggunakan berbagai sumber data yang
berbeda untuk mengumpulkan data yang sejenis.
2) Trianggulasi peneliti (investigator triangulation), yang dimaksud
dengan cara trianggulasi ini adalah hasil penelitian baik data atau
simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji
validitasnya dari beberapa peneliti.
3) Trianggulasi metodologis (methodological triangulation), jenis
trianggulasi ini bisa dilakukan oleh seorang peneliti dengan
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau
metode pengumpulan data yang berbeda.
4) Trianggulasi teoretis (theoretical triangulation), Trianggulasi ini
dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan perspektif lebih dari satu
teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.
Adapun trianggulasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
trianggulasi data dan trianggulasi metode. Pada trianggulasi data atau
sumber, peneliti menggunakan beberapa sumber untuk mengumpulkan
data dengan permasalahan yang sama. Artinya peneliti membandingkan
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi, disamping itu
juga membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai
































pendapat dan pandangan orang lain. Pada metode ini cara memperoleh
triangulasi meliputi :
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dilakukan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.
4) Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat orang lain.
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.31
Sedangkan trianggulasi metode yang peneliti terapkan bahwa
pengumpulan data dilakukan melalui berbagai metode atau teknik
pengumpulan data yang dipakai. Hal ini berarti bahwa pada satu
kesempatan peneliti menggunakan teknik wawancara, pada saat yang lain
menggunakan teknik observasi, dokumentasi, dan seterusnya. Penerapan
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin untuk
menutupi kelemahan atau kekurangan dari satu teknik tertentu sehingga
data yang diperoleh benar-benar akurat.
G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Sistematika pada pembahasan skripsi antara lain:
31Ibid. hal. 177-178
































Bab I Pendahuluan. Dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika
pembahasan.
Bab II Tinjauan Pustaka. Bab ini meliputi Bimbingan dan Konseling Islam
(pengertian bimbingan konseling islam, tujuan dan fungsi bimbingan dan konseling
islam, prinsip-prinsip bimbingan dan konseling islam, asas- asas bimbingan dan
konseling islam, langkah-langkah bimbingan dan konseling islam, unsur-unsur
bimbingan dan konseling islam), Teknik Self Talk (pengertian self talk,hakikat self
talk, struktur self talk, bentuk-bentuk self talk, cara kerja self talk, langkah-langkah
self talk, manfaat self talk), Bunuh Diri (pengertian bunuh diri, tipe-tipe bunuh diri,
faktor-faktor bunuh diri, perilaku percobaan bunuh diri, karakteristik bunuh diri).
Bab III Penyajian Data. Pada bab ini terdapat dua sub tema yaitu: deskripsi
proses bimbingan konseling islam dengan self talk dalam menangani percobaan
bunuh diri seorang remaja di desa pilangsari kalitidu bojonegoro dan deskripsi hasil
bimbingan konseling islam dengan self talk dalam menangani percobaan bunuh diri
seorang remaja di desa pilangsari kalitidu bojonegoro.
Bab IV Analisis Data. Bab ini berupa analisis bimbingan konseling islam
dengan self talk dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja di desa
pilangsari kalitidu bojonegoro dan analisis hasil bimbingan konseling islam dengan
self talk dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja di desa pilangsari
kalitidu bojonegoro.
































Bab V Penutup. Bab ini merupakan akhir dari pembahasan yang berisi
kesimpulan dan saran.

































BIMBINGAN KONSELING ISLAM, SELF TALK DAN BUNUH DIRI
A. Bimbingan Konseling Islam
1. Pengertian Bimbingan Konseling
Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling terdiri atas dua kata yaitu
“bimbingan” (terjemahan dari kata guidance) dan “konseling” (diadopsi dari
kata counseling). Secara harfiah istilah “guidance” dari akar kata “guide”
berarti mengarahkan (to direct), membantu (to pilot), mengelola (to manage),
dan menyetir (to steer).32
Dari segi pengertian bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang
diberikan kepada individu atau sekelompok dalam menghindari atau mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar individu atau kelompok itu dapat
mencapai kesejahteraan hidupnya.33
Sedangkan pengertian konseling, dalam bahasa Inggris adalah Counseling
dikaitkan dengan kata Counsel yang diartikan sebagai berikut : nasehat (to
abtain counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel).
Dengan demikian counseling dapat diartikan sebagai pemberian nasehat,
pemberian anjuran, dan pembicaraan dengan bertukar pikiran.34
32 Syamsu Yusuf, LN, Landasan Bimbingan dan Konseling, cetakan ke-3 (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 5
33 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di sekolah III, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hal. 4
34 W.S.Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan, (Jakarta: PT Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1997), hal. 70
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Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program bimbingan.
Layanan ini memfasilitasi untuk memperoleh bantuan pribadi secara langsung
untuk mengatasi masalah yang timbul pada siswa.35
Di samping itu, islam dalam wacana studi islam berasal dari bahasa arab
dalam bentuk masdhar yang secara harfiyah berarti selamat, sentosa, dan
damai. Dari kata kerja salima diubah  menjadi bentuk aslama yang berarti
berserah diri. Dengan demikian arti pokok islam secara kebahasaan adalah
ketundukan, keselamatan, dan kedamaian.36
Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu proses pemberian bantuan
kepada konseli yang berupa informasi yang bersifat preventif sehingga konseli
dapat memahami dirinya dan dapat mengenali lingkungannya.37
Menurut Komarudin, konseling Islam adalah proses pemberian bantuan
yang berdasarkan Qur’an dan hadits, unuk menjadi penerang bagi bagi seluruh
umat manusia. Guna mengantarkan manusia kepada kebahagiaan lahir batin
dunia dan akhirat.38
Sedangkan menurut Hamdani Bakran Adz Dzaky, bimbingan konseling
islam adalah suatu aktivitas dalam memberikan bimbingan, pelajaran, dan
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan dalam hal bagaimana
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal pikirannya,
kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi
35 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling, cetakan ke- 3, hal. 21
36 Asyari, Ahm dkk, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2004), hal. 2
37 Sofyan S Willis, Konseling Individual, Teori dan Praktek, (Bandung: CV Alfabeta, 2010), hal. 6
38 Komaruddin, dkk, Dakwah dan Konseling Islam, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2008),
hal.54-55
































problematika hidup dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri
yang berparadigma kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah Rasulullah SAW.39
Bimbingan dan konseling islam juga bisa berarti sebagai proses pemberian
bantuan kepada individu agar menyadari kembali eksistensinya sebagai
makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan keagamaan senantiasa
selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat
mencapai kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat.40
Jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan konseling islam adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu atau kelompok agar ia memahami
dirinya dan dunianya sesuai  Al-Qur’an dan Sunnah.
2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam
Secara garis besar tujuan bimbingan dan konseling islam dapat
dirumuskan untuk membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan diakhirat. Sedangkan
tujuan dari bimbingan dan konseling dalam Islam yang lebih terperinci adalah
sebagai berikut:
1) Untuk menghasilkan suatu perbuatan, perbaikan, kesehatan, dan
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai,
bersikap lapang dada dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah
Tuhannya.
39 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam, Cet. I (Yogyakarta: Fajar Pustaka
Baru, 2001), hal.129-137
40 Aunur Rahim Faqih. Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2001), hal.
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2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah
laku yang dapat memberikan manfaat baik pada diri sendiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.
3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga
muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong-menolong
dan rasa kasih sayang.
4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga
muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada
Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintahNya serta ketabahan
menerima ujianNya.
5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu
individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan
benar, ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup, dan
dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada
berbagai aspek kehidupan
6) Untuk mengembalikan pola pikir dan kebiasaan konseli yang sesuai
dengan Islam (bersumber pada Al-Quran dan paradigma kenabian.
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun fungsi bimbingan konseling Islam menurut Aunur Rahim Faqih
dikelompokan menjadi tiga bentuk, yaitu:
1) Fungsi preventif, membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya
masalah bagi dirinya.
































2) Fungsi kuratif, membantu individu memecahkan masalah yang sedang
dihadapi atau dialaminya
3) Fungsi preservatif, membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan)
dan kebaikan itu bertahan lama.
4) Fungsi developmental atau pengembangan, membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkanya
menjadi sebab munculnya masalah baginya.41
4. Prinsip-Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam
Prinsip merupakan panduan hasil kajian teoritik yang telah digunakan
sebagai pedomaan pelaksanaan sesuatu yang dimaksudkan. Dalam pelayanan
bimbingan dan konseling, prinsip- prinsip yang digunakannya bersumber dari
kajian filosofis, hasil- hasil penelitian dan pengalaman praktis tentang hakikat
manusia, perkembangan dan kehidupan manusia dalam konteks sosial
budayanya, pengertian, tujua, fungsi dan proses penyelenggaraan bimbingan
dan konseling. Van Hoose mengemukakan bahwa:
1) Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak
tekandung kebaikan-kebaikan dan mempunyai potensi.
2) Bimbingan didasarkan pad aide bahwa setiap anak adalah unik, setiap anak
berbeda dari yang lain.
41 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 37
































3) Bimbingan merupakan bantuan kepada seseorang dalam pertumbuhan dan
perkembangan mereka menjadi pribadi- pribadi yang sehat.
4) Bimbingan merupakan usaha membantu mereka yang memerlukannya
untuk mencapai apa yang menjadi idaman masyarakat dan kehidupan
umumnya.
5) Bimbingan adalah pelayanan, unik yang dilaksanakan oleh tenaga ahli
dengan latihan- latihan khusus.
Semua butir yang dikemukakan oleh Van Hoose itu benar, tetapi butir-
butir tersebut belum merupakan prinsip-prinsip yang jelas aplikasinya dalam
praktek bimbingan konseling. Apabila butir-butir tersebut hendak dijadikan
prinsip-prinsip bimbingan dan konseling, maka aspek-aspek operasionalnya
harus ditambahkan.
Rumusan prinsip-prinsip dasar bimbingan dan konseling pada umumnya
adalah:
1) Berkenaan dengan sasaran pelayanan.
2) Berkenaan dengan masalah konseli.
3) Berkenaan dengan tujuan dan proses penanganan masalah.
4) Berkenaan dengan program pelayanan.
5) Berkenaan dengan penyelenggaraan pelayanan.42
42 Prayitni dan Erman Amti, Dasar- dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
hal. 218
































5. Asas-Asas Bimbingan dan Konseling Islam
Adapun asas-asas dalam bimbingan dan konseling islam sebagai berikut:
1) Asas Kerahasiaan
Segala sesuatu yang dibicarakan konseli kepada konselor tidak boleh
disampaikan pada orang lain, atau lebih-lebih hal atau keterangan yang
tidak boleh atau tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasiaan
merupakan asas kunci dalam upaya Bimbingan dan Konseling Islam akan
mendapatkan kepercayaan dari konseli.43
Jika konseling dilakukan secara berkelompok maka asas kerahasiaan
berlaku pada satu kelompok tersebut.
2) Asas Kesukarelaan
Dalam hal ini pembimbing berkewajiban mengembangkan sikap
sukarela pada diri konseli itu sehingga konseli mampu menghilangkan rasa
keterpaksaannya saat memberikan data dirinya kepada pembimbing.
Kesukarelaannya tidak hanya dituntut pada diri konseli, tetapi hendaknya
berkembang pada diri konselor.
Dalam mengungkapkan permasalahan, konseli rela ataupun tidak
merasa tepaksa dalam menyampaikan masalahnya kepada konselor dan
konselor juga tidak terpaksa dalam membantu menyelesaikan masalah
yang dihadapi oleh konseli tersebut.Konselor harus tulus dan ikhlas dalam
membantu konseli.
43 Ibid, hal. 115

































Bimbingan dan konseling islam yang efisien hanya berlangsung dalam
suasana keterbukaan. Baik konseli atau konselor bersifat terbuka.
Keterbukaan ini bukan sekedar berarti beserdia menerima saran-saran dari
luar tetapi hal ini lebih penting masing-masing bersangkutan bersedia
membuka diri untuk kepentingan memecahkan masalah yang dimaksud.
Konseli diharapkan bisa terbuka dalam menyampaikan permasalahan
yang dihadapinya, serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk
beluk berkenaan dengan masalah konseli kepada konselor sehingga dalam
pemberian bantuan, konselor dapat membantu sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh konseli.
4) Asas Kekinian
Masalah konseli yang langsung ditanggulangi melalui upaya
bimbingan dan konseling Islam ialah masalah-masalah yang sedang
dirasakan kini (sekarang), bukan masalah yang sudah lampau, dan juga
masalah yang mungkin akan dialami dimasa mendatang.
Masalah yang ditangani konselor dalam pelaksanaan bimbingan dan
konseling islam melalui spiritual wellness inventory adalah masalah-
masalah yang dialami oleh konseli yang harus segera di tangani oleh
konselor.
5) Asas Kemandirian
































Kemandirian merupakan tujuan dari usaha Bimbingan dan Konseling
Islam. Dalam memberikan layanan, konselor hendaklah selalu berusaha
menghidupkan kemandirian pada diri orang yang dibimbing, jangan
hendaknya orang yang di bimbing itu menjadi tergantung pada orang lain,
khususnya pada konselor.
Dalam proses konseling ini, konselor mendorong konseli untuk
mengungkapkan pendapatnya sebagai bahan untuk menyelesaikan
masalahnya sendiri.
6) Asas Kegiatan
Usaha layana bimbingan dan konseling akan memberikan buah yang
tidak berarti, bila konseli tidak melakukan kegiatan dalam mencapai
tujuan-tujuan bimbingan. Hasil-hasil usaha bimbingan tidak tercipta
dengan sendirinya tetapi harus diraih oleh individu yang bersangkutan.
Untuk itu konselor sangat berharap pada konseli untuk melakukan dan
mempraktekkan langsung hal-hal yang sudah disampaikan oleh
konselor.Sehingga tingkat kesuksesan dalam penyelesaian sebuah masalah
dapat terlihat.
7) Asas Kedinamisan
Upaya layanan bimbingan dan konseling islam menghendaki
terjadinya perubahan pada diri individu yang dibimbing yaitu perubahan
tingkah laku kearah yang lebih baik, perubahan yang selalu menuju ke
suatu pembaharuan, sesuatu yang lebih maju.

































Usaha layanan bimbingan dan konseling islam tidak boleh
bertentangan dengan norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma
agama, norma adat, norma hukum/negara, norma ilmu, maupun kebiasaan
sehari-hari. Asas kenormatifan ini diterapkan terhadap isi maupun proses
penyelenggaraan bimbingan dan konseling islam.
9) Asas Keahlian
Bimbingan dan konseling islam dilakukan oleh orang-orang yang
memiliki kemampuan, keahlian di bidang tersebut, baik keahlian dan
metodologi dan teknik-teknik bimbingan dan konseling maupun dalam
bidang yang menjadi permasalahan (obyek garapan/materi) bimbingan
konseling.44
6. Langkah-Langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam pemberian bimbingan dikenal adanya langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Langkah identifikasi masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus berserta gejala-gejala
yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing mencatat kasus-kasus yang
perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang akan
mendapatkan bantuan terlebih dahulu.
2) Langkah diagnosa
44 Aswadi, Iyadah Dan Ta’ziyah Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam (Surabaya: Dakwah
Digital Press, 2009), hal. 31
































Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang
dihadapi beserta latar belakangnya.
3) Langkah prognosa
Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan bantuan atau
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus. Langkah
prognosa ini ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa,
yaitu setelah ditentukan masalah beserta latar belakangnya.
4) Langkah terapi (treatment)
Langkah terapi yaitu pelaksanaan bantuan atau bimbingan. Langkah
ini merupakan pelaksanaan yang membutuhkan waktu dan proses yang
terus-menerus dan sistematis serta membutuhkan adanya pengamatan yang
cermat.
5) Langkah evaluasi (follow up)
Yaitu langkah yang dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui
sampai sejauh manakah langkah terapi dilakukan telah mencapai
hasilnya. Dalam langkah ini hendaknya dilihat perkembangan
selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.45
7. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling islam mempunyai beberapa unsur atau
komponen yang saling terkait dan saling berhubungan satu sama lain. Unsur-
45 Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Indonesia (Guidance & Counseling),
hal. 104-106
































unsur bimbingan dan konseling islam pada dasarnya adalah konselor, konseli
dan masalah yang dihadapi.
1) Konselor
Konselor adalah orang yang sedia dengan sepenuh hati membantu
klien dalam menyelesaikan masalah berdasarkan pada keterampilan dan
pengetahuan yang dimilikinya.46
Adapun syarat yang dimiliki konselor adalah:
a) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT
b) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertangung jawab, sabar, ramah
dan kreatif
c) Mempunyai kemampuan, keterampilan dan keahlian (profesional)
serta berwawasan luas dalam bidang konseling.47
2) Klien
Klien adalah seseorang yang mengalami kesulitan atau masalah, baik
kesulitan jasmani atau rohani di dalam kehidupannya dan tidak dapat
mengatasi sendiri, sehingga memerlukan bantuan orang lainagar bisa
mengatasi kesulitan yang dihadapi. Untuk itu persyratan bagi seorang klien
antara lain:
a) Klien harus termotivasi kuat untuk mencari penyelesaian atas masalah
yang dihadapi.
46 Latipun, Psikologi Konseling (Malang: UMM PRESS, 2008), hal. 55
47 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja
Rosdkarya, 2006), hal. 80
































b) Keinsyafan akan tanggung jawab yang di pikul oleh klien sendiri
dalam mencari penyelesaian masalah dan melaksanakan apa yang
diputuskan pada akhir konseling.
c) Keberanian dan kemampuan untuk menyelesaikan masalahnya.48
3) Masalah
Konseling berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh individu
(konseli), dimana masalah tersebut timbul karena berbagai faktor.
Makamasalah yang ditangani oleh proses konseling dapat menyangkut
beberapa bidang kehidupan, antara lain:






1. Pengertian Self Talk
Self talk merupakan salah satu teknik dari pendekatan Cognitive Behavior
Theraphy (CBT).  Aaron T. Beck mendefinisikan terapi kognitif behavior
sebagai pendekatan konseling yang dirancang untuk menyelesaikan
permasalahan konseli pada saat ini dengan cara melakukan restrukturisasi
kognitif dan perilaku yang menyimpang. Pendekatan kognitif behavior di
48 W.S, Winkle, Bimbingan dan Penyuluhan di Institute Pendidikan, (Jakarta: Grafindo, 1991), hal.
309
49 Ibid, hal. 364
































dasarkan pada kognitif, keyakinan dan strategi perilaku yang mengganggu.
Proses konseling di dasarkan pada perilaku konseli. Harapan dari terapi
kognitif behavior yaitu munculnya restrukturisasi kognitif  yang menyimpang
dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan emosi dan perilaku kearah
yang lebih baik.50
Matson dan Ollendick mengungkapkan definisi cognitive behavir theraphy
yaitu pendekatan dengan sejumlah prosedur yang secara spesifik menggunakan
kognisi sebagai bagian utama konseling. Fokus konseling yaitu persepsi,
kepercayaan dan pikiran.51
Pengertian lain menjelaskan bahwa terapi kognitif behavior merupakan
teknik modifikasi perilaku dan mengubah keyakinan maladaptif. Ahli terapi
membantu individu mengganti interpretasi yang irasional terhadap suatu
peristiwa dengan interpretasi yang lebih realistis. Atau menmbantu
pengendaliat reaksi emosional yang terganggu, seperti kecemasan dan depresi
dengan mengajarkan mereka cara yang lebih efektif untuk menginerpretasikan
pengalaman mereka.52
Cognitive Behavior Therapy memiliki beberapa teknik yang dapat
digunakan dalam proses konseling dalam rangka memodifikasi pikiran dan
tingkah laku. Adapun teknik-teknik tersebut adalah sebagai berikut:
a. Teknik Self Talk
50 Aaron T. Beck, Thinking and Depression: II. Theory and Therapy. Archives of General
Psychiatry, hal. 561
51 Jhonny L Maston & Thomas H. Ollendick, Enhancing Children’s Sosial Skill: Assessment and
Training, (New York: Pergamon Press, 988), hal. 44
52 Abdul Mujib dan Ahmad Mudzakir, Nuansa Psikologi Islam, hal. 214

































c. Teknik Thought Stopping




h. Teknik Systematic Dsesentisization
i. Teknik Stress Inoculation Training
j. Teknik Positive Reinforecement
k. Teknik Premack Principle
l. Teknik Token Economy
m. Teknik Contingency Contracting
Adapun yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik self talk. Self
talk secara bahasa berasal dari bahasa inggris, Self adalah diri, sendiri, dirinya
(sendiri), dapat mengatur sendiri. Sedangkan talk berarti percakapan,
pembicaraan, perbincangan, ceramah, omongan, kabar angin, desas-desus,
berbicara, hal yang dibicarakan dan teguran.53
Self talk adalah istilah yang pertama kali diungkapkan oleh Joel
Chue, penulis buku Unlocking Your Real Potentials. Menurutnya, diawal
hari, sebelum kita memulai berbagai kegiatan kita bahkan dihari
53 Kamus Bahasa Inggris Offline
































sebelumnya, kita perlu berkata pada diri kita bahwa hari ini kita akan berfikir
positif, bertindak positif, berkata positif, dan meraih hal- hal yang positif.54
Self talk sebenarnya telah di lakukan oleh setiap orang, hanya saja Self talk
sering tidak di sadari oleh orang yang bersangkutan. Self talk terdiri dari 2
macam, yaitu self talk positif atau rasional dan self talk negatif atau irasional.
Masing-masing self talk tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap pikiran
dan perilaku. Rimm dan Litvak menemukan bahwa self talk yang negatif dapat
menyebabkan timbulnya rangsangan fisiologis substansial. Akibat emosional
dari self talk yang tidak rasional adalah kecemasan, depresi, marah, rasa
bersalah, dan merasa tidak berharga.55
Self talk dilakukan orang dalam setiap hal, misalkan ketika seseorang akan
mengambil keputusan, ataupun dalam melakukan suatu pekerjaan seseorang
akan melakukan komunikasi dengan dirinya sendiri terlebih dulu sebelum dia
mengambil keputusan dan melakukan pekerjaannya dengan benar. Bahkan Self
talk juga dapat terjadi pada orang yang tengah berbicara dengan orang lain.
Tanpa disadari Self talk memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan
seseorang, antara lain dalam memahami diri sendiri, dalam mengevaluasi
(renungan), terhadap kebiasaan (habits), berfikir positif (positive thinking),
bertindak positif, dan mengambil keputusan. Dalam masyarakat umum, orang
yang berbicara sendiri dianggap orang gila. Hal ini mungkin memang berlaku
54 Jim Rohn. Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy. (Yogyakarta: 2011, Arta Pustaka)
hal. 14
55 Davis, M., E.R.Eshelman., M.McKay, Panduan Relaksasi dan Reduksi Stres. (Jakarta:
Kedokteran EGC.1995), hal. 105
































dalam beberapa kasus sakit jiwa, namun sebenarnya tidak semua orang yang
berbicara sendiri bisa dikatakan sebagai orang gila. Karena sebenarnya kitapun
berbicara kepada diri sendiri disetiap waktu. Kita perlu mencerna segala hal
yang sedang kita alami dan salah satu cara untuk mencernanya adalah dengan
berbicara.
2. Hakikat Self Talk
Self talk adalah berkomunikasi dan berbicara dengan diri sendiri. Self talk
itu berbeda dengan berbicara atau komunikasi yang mengeluarkan kata-kata
dari mulut seperti berbincang dengan orang lain, akan tetapi berbicara dengan
hati atau pikiran diri sendiri. Jenis self talk sendiri ada 2 yaitu self talk positif
dan self talk negatif. Self talk positif yaitu dapat meningkatkan rasa percaya
diri, kebahagiaan, konsentrasi dan motivasi diri sendiri. Sedangkan self talk
negatif yaitu dapat menimbulkan rasa putus asa, ketakutan, kecemasan,
menurunnya konsentrasi, sedih dan tergesa-gesa.56
Menurut Zinsser, Bunker, dan Williams self talk merupakan program
latihan mental yang diajukan oleh para psikolog olahraga dengan tujuan untuk
meregulasi kognisi, emosi, perilaku dan penampilan.57
Rushall menjelaskan beberapa ungkapan yang bermanfaat bagi atlet yaitu:
56 Dodie Magis, The Power Of Self Talk, di akses dari http://www.andaluarbiasa.com/the-power-of-
self-talk pada 23 Oktober 2016 Jam 8:07 WIB
57 Komarudin, Psikologi Olahraga: Latihan Keterampilan Mental Dalam Olahraga Kompetitif,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hal. 122
































a. Ungkapan untuk mendorong dirinya sendiri misalnya, kerja kamu bagus,
pelihara terus untuk mencapai tujuan itu, ini kesempatan kamu untuk
mendominasi.
b. Upaya untuk mengendalikan, walaupun merasa sakit tetapi
berkonsentrasilah pada setiap gerakan, persiapkan untuk melakukan
strategi.
c. Berorientasi pada tujuan seperti, pita finish sudah di kelihatan, sekarang
perpanjang langkah anda, dan banyak lagi contoh lainnya. Self talk bisa
dijadikan sebagai pendorong semangat atlet untuk menunjukan performa
terbaiknya, sehingga atlet dapat meminimalisir ketegangan, memantapkan
usaha ke arah yang lebih baik, melakukan perintah kepada dirinya sendiri
sesuai tuntutan yang harus dilakukan.
d. bicaralah yang positif misalnya, kerja kamu bagus; ini lebih bagus dari apa
yang kamu rencanakan; saya yang terbaik; saya yakin dapat melakukannya
dengan baik.58
3. Struktur Self Talk
a. Silent Talk: Dalam bahasa inggris, silent talk berarti berbicara dengan
diam, tidaka ada suara. Hanya ada antara dia sendiri, pikiran dan hati yang
berinteraksi.
b. Question Suggestion: Saran pertanyaan
c. Verbalization: Verbalisasi.
58 Brend Rushall, Mental Skill Training for Sport,(San Diego State University and Sport Science
Associates: Sports Science Associates, 2008), hal. 21
































d. Self Tape: Pita diri
e. Mirror Talk: Berkaca diri
f. Written Self Talk:Menulis percakapan diri
g. Partner Talk: Berbicara dengan lawan
h. Self- Conversation : Berdialog dengan diri sendiri
Gambar 2.1 Posisi self talk dalam struktur percakapan dalam diri
seseorang59
4. Bentuk-bentuk Self Talk
a. Self talk positif
Self talk positif adalah alat yang kuat untuk mengubah jalur secara
mental sehingga Anda bisa menghadapi kesempatan-kesempatan belajar
dengan kekuatan dan rasa percaya diri. Pusat-pusat belajar di dalam
pikiran Anda pun terisi dengan kekuatan penuh serta bisa bekerja secara
59 Jim Rohn. Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy. (Yogyakarta: 2011, Arta Pustaka)
hal. 37
































optimal. Anda berhak memilih pengkondisian kejadian self talk negatif
atau positif. Pilihan itulah yang akan menentukan arah kehidupan Anda.
Pernyataan positif mendorong kita dan membantu kita mengatasi
melalui menyedihkan waktu. Kita dapat mengatakan kata-kata
mendoronguntuk diri kita sendiri, dan menjadi kita sendiri pelatih pribadi.
Kita semua selamat beberapa kali sangat menyedihkan, dan kami dapat
menggunakan pengalaman mereka untuk mendorong kita melalui kesulitan
saat ini. Komunikasi intrapersonal merupakan keterlibatan internal secara
aktif dari individu dalam pemrosesan simbolik dari pesan-pesan. Seorang
individu menjadi pengirim sekaligus penerima pesan, memberikan umpan
balik bagi dirinya sendiri dalam proses internal yang berkelanjutan.
Komunikasi intrapersonal dapat menjadi pemicu bentuk komunikasi
yang lainnya. Pengetahuan mengenai diri pribadi melalui proses-proses
psikologis seperti persepsi dan kesadaran (awareness) terjadi saat
berlangsungnya komunikasi intrapribadi olehkomunikator. Untuk
memahami apa yang terjadi ketika orang saling berkomunikasi, maka
seseorang perlu untuk mengenal diri mereka sendiri dan orang lain. Karena
pemahaman ini diperoleh melalui proses persepsi. Maka pada dasarnya
letak persepsi adalah pada orang yang mempersepsikan, bukan pada suatu
ungkapan ataupun obyek. Aktivitas dari komunikasi intrapribadi yang kita
lakukan sehari-hari dalam upaya memahami diri pribadi diantaranya
adalah; berdo'a, bersyukur, instrospeksi diri dengan 4 meninjau perbuatan
































kita dan reaksi hati nurani kita, mendayagunakan kehendak bebas, dan
berimajinasi secara kreatif.60
Kesadaran manusia terbagi menjadi bagian sadar (conscious) yang
kekuatannya hanya 12 persen dan bagian baawah sadar (subconscious)
yang kekuatannya mencapai 88 persen. Jika Self talk yang dilakukan
diwilayah bawah sadar itu berisi 80 persen self talk negatif, maka apa pun
yang dilakukan oleh seseorang hanya akan mendapatkan pencapaian yang
merugikan.
Maka dari itu, secepatnya harus menyadari dan mengamati bentuk self
talk apa yang biasanya kita lakukan. Self talk positif adalah alat yang kuat
untuk mengubah jalur secara mental sehingga mampu menghadapi
kesempatan-kesempatan belajar dengan kekuatan dan rasa percaya diri.
Seseorang berhak memilih pengkondisian kejadian self talk negatif dan
positif. Pilihan itulah yang menentukan arah kehidupan seseorang.
Gambar 2.2 Self Talk Positif




































b. Self Talk Negatif
Self talk negatif adalah kombinasi dari penganiaya (persecutor atau P-
), penolong (rescuer atau R-) dan atau korban (victin atau V-). Masing-
masing sudut dalam segitiga self talk negatif itu berkonflik sehingga
menimbulkan perselisihan.61
P- adalah kombinasi pesan dari ketidakmampuan personal seseorang.
R- biasanya membawa pesan untuk ego yang keras. Sedangkan V adalah
penerima pesan langsung tentang ketidakmampuan personal dari P.
Namun V- nya juga mendapat pesan tidak langsung ketidak mampuan
personal dari R- karena telah menyalahkan yang lainnya sehingga
berimbas pada inkompetensi personal. Dengan self talk negatif maka
seseoarang selalu “tidak oke”
Gambar 2.3 Self Talk Negatif





































5. Cara Kerja Self Talk
Cara bekerja Self talk itu bertahap sehingga mempengaruhi bawah sadar
kita. Sebagaimana di jelaskan secara detail oleh Dodie Maris sebagai berikut:
Sebagaimana di jelaskan oleh  Dodie Magis cara kerja self tlak bertahap
sehingga mempengaruhi bawah sadar kita.
Pertama, self talk mempengaruhi tindakan, lalu perlahan dari tindakan
tersebut berubah menjadi kebiasaan, lama-lama menyatu dengan karakter
atau sifat, dan setelah menyatu dengan sifat, self talk awal mulai menjadi
realitas dalam kehidupan, yang akhirnya membuat percaya bahwa
keyakinan diri memang benar. Dan setelah itu terjadi, self talk awal akan
diperkuat oleh self talk baru yang senada namun lebih kuat lagi.
Kemudian, self talk tersebut akan bekerja secara bertahap seperti siklus
pertama, namun sengan pengaruhnya yang semakin kuat. Begitulah
seterusnya self talk bekerja mempengaruhi diri tanpa berhenti. Self talk
menuju sugesti menuju alam bawah sadar menuju realitas.62
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan, jika seseorang menanamkan
self talk positif pada diri seseorang maka seseorang akan jauh lebih positif dari
pada sebelumnya. Begitupun sebaliknya jika self talk negatif yang
mempengaruhi diri seseorang dan tidak ada penanggulangannya maka diri
seseorang akan menjadi sangat negatif.
6. Langkah-Langkah Self Talk
Seseorang yang berfikir negatif tanpa disadarinya akan menutup pikiran
secara otomatis terhadap hal- hal positif yang seharusnya masuk kedirinya dari
orang lain. Artinya, orang yang menggunakan negatif self talk justru akan
membuat dirinya tidak bisa berkembang.
62 Dodie Magis, The Power Of Self Talk, di akses dari http://www.andaluarbiasa.com/the-power-of-
self-talk pada 23 Oktober 2016 Jam 8:07 WIB
































Psikolog menyebutkan suara batin negatif yang muncul dikepala seseorang
sebagai pikiran negatif otomatis (automatice negative thoughts) atau ANT
yang justru merusak pikiran sehat sehat. Pikiran- pikiran ini tidak bisa macam-
macam, misalnya dengan seorang mengatakan “saya tidak pantas mendapatkan
ini”, atau “saya tidak berguna”. Tapi pikiranpikiran negatif tersebut bisa
dihilangkan dengan menggunakan kemampuan pikiran yang meneguhkan
(capability- affirming thoughts) atau CAT. Mengatakan terus menerus pada diri
sendiri bahwa bisa melakukanya dan lingkungan masih membutuhkan peran.
Pikiran bawah sadar akan cenderung akan membaca kata “tidak” atau
“negatif”. Jika self talk yang digunakan cenderung menggunakan kalimat
negatif maka pikiran bawah sadar justru akan membaca dan merekam
sebaliknya. Example, menggunakan self talk positif namun menggunakan
kalimat negatif “saya tidak takut” atau “saya tidak kawatir”. Namun pikiran
bawah sadar malah menerima dengan sebaliknya “saya takut” dan “saya
kawatir”. Maka yang terjadi self talk tidak akan memotivasi, dia akan bekerja
sesuai yang ditangkap dari pemahaman alam bawah sadar.
Menurut Yustinus Semiun, fokus terapi ini ialah membantu seseorang
menyadari self talk yang irasional dan negatif yang merupakan sumber utama
dari emosi-emosi yang tidak dikehendaki dan tingkah laku-tingkah laku yang
tidak bertanggung jawab. Emosi-emosi yang tidak dikehendaki didefinisikan
sebagai emosi-emosi yang ingin diubah siswa. Sesudah siswa menyadari self
talk yang irasional atau negatif, maka siswa didorong untuk menantang atau
































mengubah self talk yang irasional itu dengan suatu self talk yang rasional atau
positif.63
Menurut Felix Rifialdi, self talk merupakan bagian dari Terapi Rasional
Emotif (TRE), cara kerja self talk tidak berbeda dengan cara kerja TRE.
Langkah penerapan dalam metode self talk positif yaitu (a) siswa dibantu untuk
menemukan dan menyadari self talk negatif yang ada di dirinya, dan (b) siswa
didorong untuk mengubah self talk yang negatif menjadi self talk yang positif
atau rasional. Dengan demikian maka diharapakan emosi yang dikeluarkan
siswa dapat positif juga.64
Menurut para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
penerapan self talk adalah dengan cara (a) konselor membantu konseli
menemukan gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif , (b) konselor
membantu konseli mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif, (c) konselor
membantu konseli mengubah pernyataan negatif tersebut menjadi pernyataan
positif, (d) pengulangan pernyataan positif pada diri sendiri setiap hari.
7. Manfaat Self Talk
Tanpa disadari setiap individu butuh bicara dengan dirinya sendiri (self
Talk). Karena mengajak bicara dengan diri sendiri (self Talk) memberikan
kesempatan untuk memperkaya diri. Tanpa disadari terkadang berjumpa
dengan orang lain yang sedang berbicara dengan diri sendiri. Kadang kita
merasa malu, minder, bahkan tak jarang berpikir bahwa orang lain
63 Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 2. (Yogyakarta: Kanisius, 2006), hal. 511
64 Felix Rifialdi, Pengaruh Latihan Imagery Relaxation dan Self Talk terhadap Konsentrasi dan
Keberhasilan 3 Points Shoot Atlet Putra Bolabasket, Tesis, (Yogyakarta: FIK UNY, 2012), hal. 24
































menganggap kita gila. Tapi jangan takut, hobi ini bukan hanya milik Anda saja.
Self talk atau monolog terjadi pada semua orang, dari anak kecil hingga
dewasa.
Jika terbiasa berbicara dengan diri sendiri (self talk) maka akan
memberikan banyak kelebihan, diantaranya:
a. Penularan emosi
Menggerutu karena lama menunggu kekasihnya yang sedang
berdandan adalah salah satu contoh dari berbicara dengan diri untuk
menyalurkan emosi. Hanya saja, pastikan agar jangan sampai komunikasi
dengan diri sendiri membuat sangat kesal diri kita sendiri. Saat merasa
kesal dengan kekasih, terkadang sadar atau tidak di dalam diri terjadi
percakapan. Apa mau marah atau tidak. Jika mau marah akan seperti apa
dan jika tidak apa alasannya. Saat memutuskan tidak marah kadang masih
merasa kesal di dalam hati. Disinilah dibutuhkan self talk. Jangan segan
untuk menggerutu asal tidak berlebihan. Hanya saja, berhati-hatilah jangan
sampai justru komunikasi monolog kita jadi membuat kita semakin
jengkel. Untuk lebih baiknya, bisa menggunakan kalimat, "Dia sangat
menjengkelkan hari ini, tapi bukan berarti hari ini akan jadi buruk gara-
gara masalah ini."
d. Alat bantu mengambil keputusan
Ketika seseorang ada masalah dan dihadapkan dengan dua kondisi
untuk dipilih, disini peran self talk bekerja untuk memilih salah satunya
































dengan lebih berhati-hati dan dengan adil. Saat dihadapkan dengan dua
pilihan, self talk jadi penolong yang berperan penting. Contoh: Seorang
pelajar yang ingin rajin dalam belajar dihadapkan pada 2 pilihan self talk.
Pilihan pertama, “Apa iya ya saya bisa rajin? Apalagi banyak teman yang
mengajak saya jalan. Film-film juga lagi bagus”. Pilihan kedua, “Saya
mampu untuk menjadi orang rajin agar menunjang saya menjadi orang
yang sukses”. Terlihat perbedaannya bukan? Pilihan pertama akan menjadi
suatu realitas di mana sang pelajar akan tetap menjadi seorang yang ragu
apakah dia bisa rajin atau tidak. Pada akhirnya dia tidak menjadi rajin dan
memilih untuk menghabiskan waktu untuk bersenang-senang. Sementara
pilihan kedua akan menjadikannya suatu pelajar yang mampu untuk
menjadi pelajar yang rajin. Semua bermula dari self talk, entah itu self talk
negatif maupun self talk positif.
e. Mengenal dan menerima diri sendiri
Seseorang tidak akan dicap sebagai orang gila dengan hanya berbicara
pada diri anda sendiri. Selama fokus pembicaraan mengarah ke hal yang
positif, seseorang justru bisa merasa lebih akrab dengan diri sendiri. Saat
diri sendiri menjadi egois, berperanlah dan rasakan menjadi korban.
Bawalah peran tersebut ke hal yang positif dan rasakan self talk yang
terjadi pada diri sendiri.
f. Berinteraksi dengan orang lain
































Berbicara dengan diri sendiri (self talk) akan menjadi media
menimbang kebutuhan sendiri, menimbang risikonya kalau ada untuk
kemudian dijadikan referensi mengambil tindakan.
g. Mempengaruhi orang lain dengan sehat
Sebelum meyakinkan orang lain, kita harus meyakinkan diri sendiri
terlebih dahulu dengan rencana yang kita buat. Kalau diri kita sendiri
belum yakin, bagaimana orang lain yakin dengan sesuatu yang
meyakinkan orang lain. Maka terlebih dahulu memberi banyak pertanyaan
kepada diri sendiri dahulu, baru meyakinkan orang lain.
h. Mengembangkan diri
Self talk dapat menjdi media mengembangkan diri, jika kita
menggunakan nada positif untuk penyaluran emosi. Kata-kata mutiara atau
kata-kata motivasi untuk diri sendiri yang biasanya banyak dijadikan
acuan untuk self talk.65
Dita Iswari & Nurul Harini menjelaskan mengenai manfaat self talk yaitu:
“semakin positif kata-kata yang diucapkan pada diri maka perasaan yang
mengikuti kalimat tersebut juga semakin positif. Jadi sebaiknya meminimalisir
penggunaan kalimat yang negatif agar perasaan juga tidak negatif”. Menurut
Zastrow dalam Dita Iswari & Nurul Harini, menyatakan bahwa self talk dapat
65 http://akuwongkatro.blogspot.co.id/2011/01/bicara-pada-diri-sendiri-menyimpan.html di akses
pada tanggal 15 Nopember 2016
































memberikan suasana hati positif saat tubuh dalam keadaan yang lelah, dengan
cara mengucapkan kata-kata atau kalimat yang memiliki konotasi positif.66
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa self talk
positif bermanfaat untuk memberi perasaan hati yang tenang dalam keadaan
tubuh yang lelah sehingga dapat meningkatan kualitas penampilan,
kepercayaan diri dan motivasi diri.
8. Prosedur Pelaksanaan Self Talk
Self talk dapat dilakukan dimanapun, dengan keadaan sendirian atau
bahkan dapat juga dilakukan ketika tengah berbincang dengan orang lain.
namun untuk memulai pembiasaan self talk secara positif. Maka perlu adanya
waktu, tempat, kondisi, dan prosedur atau tahap-tahap pelaksanaan yang
terencana. Adapun prosedur pelaksanaan self talk, dapat dilakukan ketika
dalam kondisi antara lain:
1) Waktu
Membiasakan self talk positif, tidak mudah. Membutuhkan waktu
yang tepat dalam beberapa hari untuk melakukan proses pelatihan secara
maksimal. Adapun waktu yang paling efektif untuk melakukan positive
self talk antara lain adalah: ketika percaya diri menurun, ketika berputu
asa, cemas, merasa tidak bahagia, mengambil keputusan. Waktu yang
paling tepat adalahketika hendka tidur, dan ketika akan menjalani hal berat
66 Dita Iswari & Nurul Hartini, Pengaruh Pelatihan dan Evaluasi Self Talk terhadap Penurunan
Tingkat Body Dissatisfaction, Journal Fakulatas Psikologi Unair(Vol 7 No.3), 2005, hal. 9
































dipagi hari (biasanya berbicara didepan kaca), ketika di cermin, ketika
hendak mau tidur.
2) Tempat
Self talk dirasa berjalan efektif, asalkan ketika seseorang melakukan
self talk ketika pelatihan tidak ada yang mengganggu komunikasi
interpresonal seseorang tersebut dengan dirinya sendiri. Maka hal itu
membutuhkan kondisi yang benar-benar terjauh dari keramaian.
Pembelajaran pembiasaan self talk membutuhkan tempat yang dapat
mendukung secara penuh proses pelatihan, sehingga akan menghasilkan
yang maksimal. Tempat yang tepat untuk melakukan kegiatan self Talk,
antara lain: kamar tidur, ruang sepi, kamar mandi, depan cermin, dan
diamanapun yang dirasa klien/ individu dapat melakukan kegiatan dengan
sepenuhnya. Dengan begitu, klien atau individu bebas untuk bersantai dan
melakukan apapun disana tanpa ada satupun orang yang melihat kecuali
ALLAH SWT.
3) Posisi
Posisi yang tepat adalah tiduran atau duduk rileks, sambil bersantai.
Jika dilakukan denga cara berdiri pun, individu dapat memperoleh hasilnya
terlebih ketika mengaca. individu dapat menggunakan sedikit waktu
tenang sendirian tanpa didampingi oleh siapapun.
4) Suasana mendukung
































Mainkan musik yang lembut. Lebih baik musik- musik klasik atau
instrument, atau musik suara natural. Musik ini akan memperlembat detak
jantung dan gelombang otak menuju kondisi rileks atau kondisi alpha.67
C. Bunuh Diri
1. Pengertian Bunuh Diri
Dalam Islam istilah bunuh diri ( ) sering disebut dengan
(intihar) yang berasal dari (nahara) yang berarti menyembelihnya.68 Imam
Al-Qurtubi mengartikan bunuh diri sebagai pembunuhan diri sendiri dengan
sengaja karena tujuan bersifat keduniaan yang di inginkan tidak tercapai
sehingga ia putus asa dan memilih untuk membunuh dirinya sendiri.69
Bunuh diri secara umum adalah perilaku membunuh diri sendiri dengan
tujuan ia mati sebagai salah satu cara untuk menyelesaikan suatu masalah.70
Menurut Wright bunuh diri merupakan tindakan yang disengaja untuk
membinasakan diri sendiri dan kesempatan hidup yang tidak pasti. Bunuh diri
sering kali dianggap oleh sebagian orang sebagai cara untuk keluar dari
masalah hidup yang tidak ada jalan keluarnya. Pendapat Wright ini
menekankan bahwa bunuh diri merupakan tidak adanya kesempatan hidup
67 Jim Rohn.. Dahsyatnya Terapi Bicara Positif Self Talk Therapy. (Yogyakarta: Arta Pustaka,
2011) hal. 81
68 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir Arab-Indonesia. (Yogyakarta : Pustaka Progressif,
1997), hal. 1384
69 Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, al-Jami’li ahkam al-qur’an, jild. 5,(Beirut: Dar al Kutub al
Ilmiyah, 1993), hal. 157
70 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Indonesia), 2004
































yang tidak pasti dikarenakan banyaknya masalah yang tidak dapat
diselesaikan.71
Definisi bunuh diri menurut Imam Shalahuddin Al-Jalili adalah gambaran
tindakan seseorang yang dilakukan karena keputusasaan yang telah mencapai
puncak.72 Sedangkan Menurut Kartini Karton bunuh diri ialah bentuk pelarian
diri yang paling parah dari dunia nyata, atau lari dari situasi yang tidak bisa
ditolerir, atau merupakan bentuk regresi ingin kembali pada keadaan nikmat
nyaman, tentram, lembut mengambang seperti bayi dalam rahim ibunya.
Pendapat Kartini Kartono ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan bentuk
melarikan diri dari keadaan nyata dan menginginkan kehidupan yang nyaman
seperti ketika berada dalam kandungan.73
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bahwa bunuh diri merupakanniat dan tindakan secara sadar untuk mengakhiri
hidup dengan cara menyakiti diri sendiri dan menghilangkan nyawa karena
adanya keputusasaan, ingin lari dari kehidupan nyata, dan banyaknya masalah
yang dihadapi.
2. Tipe-Tipe Bunuh Diri
Menurut Kartini Kartono bunuh diri dapat digolongkan dalam dua tipe,
yaitu:
71 Banun Sri Haksasi, Konseling Krisis, (Semarang: Amanah, 2010), hal.58
72 Muhammad Adam Hussein, Ebook Kajian Bunuh Diri. (Sukabumi: Adamssein Media Ebook
Publisher, 2012), hal. 17
73 Kartono, Kartini, Hygiene Mental. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), hal. 143
































1) Bunuh diri konvensional, merupakan produk dari tradisi dan paksaan dari
opini umum untuk mengikuti kriteria kepantasan, kepastian sosial, dan
tuntutan sosial. Bunuh diri tipe ini misalnya banyak dilakukan di Jepang,
Cina, India dan di Indonesia (zaman dahulu, zaman pemerintah raja-raja).
2) Bunuh diri personal, merupakan bunuh diri yang banyak terjadi pada masa
modern, karena orang merasa lebih bebas dan tidak mau tunduk pada
aturan, orang tidak ingin terlalu terikat oleh kebiasaan dan konvensi yang
ada untuk memecahkan kesulitan hidupnya.74
Menurut Durkheim ada tiga tipe bunuh diri yaitu:
a. Bunuh diri egoistis (egoistic suicide)merupakan sikap seseorang yang
hendak berintegrasi dengan kelompoknya, keluarganya, dan sebagainya.
b. Bunuh diri altrustis (altruistic suicide) merupakan tindakan bunuh diri
yang dilakukan karena adanya pengintegrasian seseorang terhadap
groupnya atau kelompoknya demi menyelamatkan nyawa kelompoknya.
c. Bunuh diri anomis (anomic suicide)merupakan keadaan moral, ketika
seseorang kehilangan cita-cita, tujuan, dan norma dalam hidupnya.75
Berdasarkan penggolongan tipe-tipe bunuh diri yang telah dikemukakan
oleh beberapa ahli tersebut maka, dapat disimpulkan bahwa bunuh diri dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu bunuh diri langsung merupakan
tindakan secara sadar untuk mengakhiri hidupnya dengan cara menyakiti diri
sendiri dan bunuh diri secara tidak langsung merupakan tindakan bunuh diri
74 Ibid. hal,145
75 Alex Sobur, Psikologi Umum. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hal. 352-354
































yang tidak disadari karena pengaruh dari penyalahgunaan zat atau obat-obatan,
ketidakpatuhan terhadap program medis, atau pekerjaan yang membahayakan.
3. Faktor-Faktor Penyebab Bunuh Diri
Ada 7 faktor yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk melakukan
bunuh yaitu:
1) Rendahnya tingkat religius mempengaruhi seseorang untuk melakukan
bunuh diri. Seperti pemaparan Dadang Hawari jika seseorang mempunyai
keimanan yang tinggi cenderung tidak akanmelakukan percobaan bunuh
diri karena adanya pertanggung jawaban kepada Tuhan di akhirat kelak.76
2) Profesi atau jabatan seseorang yang rendah mempengaruhi adanya niat
untuk melakukan bunuh diri.
3) Pada usia yang sangat muda dan sangat tua, jarang terjadi peristiwa bunuh
diri. Peristiwa bunuh diri kebanyakan terjadi pada usiaremaja atau
pubertas, adolesensi hingga usia pertengahan (14-40 th). Seperti yang
dikemukakan oleh Rita Eka Izzaty dkk, bahwa pada masa remaja
mengalami masa strom and stress, dimana merupakan masa yang
menggambarkan keadaan emosi remaja yang tidak menentu dan meledak-
ledak.77
4) Faktor sosiologis berupa disintegrasi dan disorganisasi sosial sehingga
mengakibatkan terjadinya disintegrasi-disorganisasi pribadi atau personal,
masa-masa krisis, peristiwa erosi dari norma-norma dan nilai-nilai.
76 Dadang Hawari, Psikopatologi Bunuh Diri. (Jakarta: FKUI, 2010), hal. 10
77 Rita Eka Izzaty, dkk, Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hal. 153
































5) Faktor ekonomi berupa status ekonomi, depresi ekonomi, jatuh miskin
secara mendadak mengakibatkan seseorang mengalami stres karena tidak
mampu menerima kenyataan hingga akhirnya memiliki inisiatif untuk
melakukan percobaan bunuh diri.
6) Faktor politik berupa perubahan-perubahan iklim politik dengan berbagai
macam tekanan, degradasi secara politis, perubahan peranan dalam dunia
politik.
7) Faktor pendidikan berupa kegagalan studi akademik, sehingga remaja atau
pelajar cenderung melakukan percobaan bunuh diri, guna menghindari
berbagai macam kesulitan serta aib yang tidak bisa ditanggung oleh
dirinya.78
Menurut A. Supratiknya pada umumnya kasus bunuh diri dilakukan karena
stres yang ditimbulkan oleh berbagai macam faktor penyebab, meliputi:
1) Depresi
Seseorang yang mengalami stres berkepanjangan cenderung memilih
jalan untuk menyelesaikan masalah dengan cara melakukan percobaan
bunuh diri.
2) Krisis dalam hubungan interpersonal
Terjadinya konflik dan pemutusan hubungan, seperti konflik dalam
perkawinan, perpisahan, perceraian, kehilangan orang-orang yang
78 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: CV. Mandar Maju), 2000, hal. 146-147
































disayangi karena meninggal dapat menimbulkan stres berat yang
mendorong seseorang melakukan tindakan bunuh diri.
3) Kegagalan
Adanya perasaan gagal dalam diri seseorang, misalnya gagal dalam
suatu pekerjaan sehingga menimbulkan rasa kehilangan harga diri yang
mendorong tindakan bunuh diri.
4) Konflik batin
Stres bersumber dari konflik batin atau pertentangan di dalam pikiran
seseorang mengenai rasa cemas, bingung, dan keraguan untuk memilih
mengakhiri hidup atau mati hingga akhirnya memutuskan untuk memilih
melakukan percobaan bunuh diri.
5) Kehilangan makna dan harapan hidup
Seseorang yang merasa hidupnya tidak berguna akan memilih
mengakhiri hidupnya dengan bunuh diri.79
Menurut Muhammad Adam Hussein faktor penyebab seseorang
melakukan tindakan bunuh diri adalah sebagai berikut:
1) Depresi
Depresi yang dialami seseorang berpengaruh dengan pikiran yang
macam-macam, sehingga arah pikiran menjadi kacau dan tidak mampu
lagi untuk berpikir jernih. Kemudian seseorang yang mengalami depresi
memilih untuk mengakhiri hidupnya dengan cara melakukan bunuh diri.
79 Alex Sobur, Psikologi Umum,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), hal.351

































Seseorang mengalami tekanan emosi yang disebabkan terlalu banyak
menuntut diri sendiri, sedangkan tuntutan yang hendak dicapai tidak
sebanding dengan kemampuan yang dimiliki dan mengakibatkan emosi
terpendam. Semakin terpendamnya emosi mengakibatkan seseorang
mengalami keputusasaan hingga muncul tindakan percobaan bunuh diri.
3) Tidak berani menghadapi kenyataan hidup
Begitu banyak hal terjadi dalam kehidupan seseorang yang tidak
sejalan dengan harapan mengakibatkan seseorang lari dari masalah yang
dialami.
4) Rendahnya Ekonomi, Rendahnya Pengetahuan, dan Rendahnya Iman
Rendahnya ekonomi pada kebutuhan hidup seseorang tidak terpenuhi
dengan semestinya. Tidak terpenuhinya kebutuhan ekonomi untuk
mempertahankan hidup mengakibatkan kurang semangat menjalani
kehidupan, kemudian muncul niat untuk melakukan bunuh diri.
Rendahnya pengetahuanseseorang yang ingin menguasai ilmu seringkali
mengalami kegagalan sehingga seseorang sering mengeluh dan putus asa
kemudian berinisiatif untuk mengakhiri hidupnya. Rendahnya iman,
artinya kurangnya pemahaman tentang ajaran agama sehingga
mengakibatkan seseorang melakukan bunuh diri.
5) Penyalahgunaan Barang Haram
































Seseorang yang mengalami kecanduan atau ketergantungan terhadap
barang haram seperti sabu-sabu, alkohol, dan barang haram lainnya yang
memabukkan dapat mengakibatkan kinerja otak semakin berkurang,
sehingga akal pikiran tidak dapat mengambil keputusan dengan benar.80
Menurut Beck & Sterr mayoritas tindakan bunuh diri terjadi karena adanya
mood disorder (gangguan suasana hati) yang dialami oleh seseorang. Davidoff
menambahkan bahwa adanya pikiran-pikiran tentang mati, termasuk upaya
untuk melakukan bunuh diri yang dapat terjadi pada individu dengan gangguan
mood. Hal ini diperjelas lagi oleh Hawari yang menjelaskan bahwa depresi
(gangguan mood) merupakan faktor penyebab utama seseorang melakukan
tindakan bunuh diri.
Fawcett, dkk & Lesage, dkk mengatakan bahwa bunuh diri atau usaha
bunuh diri dapat dihubungkan dengan gangguan-gangguan psikologis seperti
alkoholik, ketergantungan obat, skizofrenia, panic disorder, dan gangguan
kepribadian.81
Dari berbagai macam pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
banyak faktor yang mengakibatkan seseorang melakukan tindakan bunuh diri
meliputi: 1) faktor psikis yaitu depresi, hilangnya gairah hidup, konflik batin
dan tekanan emosi, 2) Faktor fisik yaitu penyalahgunaan alkohol, NAPZA, dan
menderita penyakit kronis, 3) Faktor sosial yaituterjadinya disintegrasi dan
disorganisasi personal, 4) Faktor ekonomi yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan
80 Muhammad Adam Hussein, Ebook Kajian Bunuh Diri, (Sukabumi: Adamssein Media Ebook
Publisher, 2012), hal. 58-67
81 Muhammad Adam Hussein, Ebook Kajian Bunuh Diri, hal. 55
































hidup, mendadak jatuh miskin, 5) Faktor pendidikan yaitumengalami
kegagalan dalam mencapai prestasi akademik, 6) Faktor agama yaitukurangnya
pemahaman mengenai ajaran agama, 7) Faktor keluarga yaitu hubungan
keluarga yang tidak harmonis, terjadinya isolasi sosial dan kurangnya
dukungan keluarga. 8) Faktor kepribadian yang tergolong neuroticism dan
exstraversion.
4. Perilaku Percobaan Bunuh Diri
Menurut William Zung terdapat beberapa perubahan tingkah laku di
kalangan remaja yang perlu diwaspadai menunjukkan gejala percobaan bunuh
diri meliputi: terjadi perubahan mengenai prestasi belajar, perubahan tingkah
laku sosial, mengkonsumsi minuman keras secara berlebihan, perubahan
tingkah laku, merasakan kejenuhan, nafsu makan berkurang, tidak mampu
berkonsentrasi, terdapat tanda-tanda yang tidak jelas mengenai gangguan
mental, menghambur-hamburkan uang, tidak dapat berkomunikasi dengan
anggota keluarga dan teman, membolos, pemurung, mengalami gangguan tidur
(insomnia), kurangnya hubungan baik antara anak terhadap orang tua, hamil di
luar nikah, merokok secara berlebihan, dan meracuni diri sendiri.82
Menurut A. Supratiknya bahwa orang yang akan melakukan percobaan
bunuh diri pada umumnya mengkomunikasikan niatnya kepada orang lain baik
secara langsung maupun tidak langsung. Pesan bunuh diri biasanya ditujukan
82 Banun Sri Haksasi, Konseling Krisis. (Semarang: Amanah, 2010), hal. 59
































kepada keluarga, dan biasanya pesan dikirim via SMS atau surat yang
ditinggalkan di suatu tempat tidak jauh dari tempat bunuh diri.83
5. Karakteristik Bunuh Diri
Menurut Kartono terdapat beberapa ciri karakteristik dari orang-orang
yang cenderung melakukan dan sudah melakukan perbuatan bunuh diri, antara
lain:
1) Ada ambivaliensi yang sadar atau tidak sadar antara keinginan untuk hidup
dan untuk mati.
2) Ada perasaan tanpa harapan, sia-sia, tak berdaya, sampai pada jalan yang
buntu dan tidak ada jalan keluarnya, merasa tidak mampu mengatasi
kesulitan dalam hidupnya.
3) Dia merasa pada batas ujung kekuatan, merasa sudah mencapai total
secara fisik dan mental
4) Selalu dihantaui atau dikejar-kejar rasa cemas, tegang, takut, depresi,
marah, dendam, dosa atau bersalah.
5) Ada kekacauan dalam kepribadiannya, mengalami kondisi disorganisasi
dan disintegrasi personal, tanpa mampu keluar dari jalan buntu dan tanpa
kemampuan memperbaikinya.
6) Terayun-ayun dalam macam-macam suasana hati.
83 A. Supraktiknya, Mengenal perilaku Abnormal, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hal. 105
































7) Terdapat pengerutan kognitif, ada ketidakmampuan melihat dengan
wawasan bening, tidak mampu melihat alternatif lain, bahkan meyakini
imitasi dan kelemahan dari potensialitas sendiri.
8) Hulangnya kegairahan hidup, hilang minat pada aktivitas sehari-hari,
pupus kegairahan seksnya, tanpa minat terhadap masyarakat sekitar.
9) Banyak penderitaan jasmaniah, mengalami insomnia, mengalami
anoreksia atau tidak suka makan dan menderita psikastenia dan simptom-
simptom psikosomatis lainnya.
10) Penderita pernah sekali atau beberapa kali mencoba melakukan upaya
bunuh diri.84
D. Sel Talk Untuk Menangani Percobaan Bunuh Diri
Hubungan antara kecerdasan emosi dan tingkat depresi dengan ide bunuh diri
pada peserta didik kelas X SMK Farmasi Surabaya. Pada penelitian ini mebahas
tentang keberagaman masalah dalam kehidupan peserta didik yang menyebabkan
ide bunuh diri. Peserta didik yang tidak memiliki dukungan sosial akan merasa
putus asa saat mengalami masalah yang rumit, sehingga memicu ide bunuh diri. Ide
bunuh diri juga disebabkan labilitas emosi yang meningkat. Peserta didik yang
tidak dapat memahami dan mengontrol emosi akan berpikir melakukan bunuh diri
saat mengalami masalah. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara
84 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), hal. 147
































kecerdasan emosi dan tingkat depresi dengan ide bunuh diri. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif korelasional.85
Pengaruh latihan self talk terhadap kemampuan free throw peserta
ekstrakulikuler bola basket di SMP Negeri 15 Yogyakarta. Pada penelitian ini
dilatar belakangi oleh rendahnya mental peserta ekstrakulikuler yang kurang
percaya diri  ketika melakukakan Free Throw karena tidak adanya pelatihan
mental. Sehingga peneliti pada penelitian ini menggunakan pelatihan mental self
talk positif. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain
perlakuan statis (static group comparation). Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta ekstrakurikuler bolabasket di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang berjumlah
20 peserta (penelitian populasi).86
Analisis Hubungan Faktor Risiko Bunuh Diri dengan Ide Bunuhdiri pada
Remaja Dikota Rengat Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2016. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan ide bunuh diri dengan faktor risiko bunuh diri pada
remaja. Hasil dari penelitiannya adalah sebagian remaja memiliki ide bunuh diri
dan tidak ada hubungan karakteristik usia dengan ide bunuh diri dan tidak ada
hubungan karakteristik jenis kelamin dengan ide bunuh diri. Ada hubungan faktor
psikologis dan faktor biologis dengan bunuh diri. Akan tetapi faktor psikologis
85 Rizky Dony Pramana, Hubungan antara Kecerdasan Emosi dan Tingkat Depresi dengan Ide
Bunuh Diri pada Peserta Didik Kelas X SMK Farmasi Surabaya, Program Studi Psikologi, FIP,
Universitas Surabaya, 2014
86 Alfristo Kevin Pranata, Pengaruh Latihan Self Talk Positif terhadap Kemampuan Free Throw
Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket Di Smp Negeri 15 Yogyakarta, Program Studi Pendidikan Jasmani
dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016
































merupakan faktor paling dominan terhadap ide bunuh diri. Sampel yang diambil
pada penelitian ini yakni 365 remaja dengan random sampling.87
Sedangkan penelitian peneliti ini membahas tentang bimbingan konseling
setelah melakukan percobaan bunuh diri yang di lakukan oleh seorang remaja
dengan teknik self talk. Self talk adalah berbicara sendiri, sebenarnya self talk itu
sudah dilakukakan oleh semua orang. Akan tetapi tidak semua orang tersebut
menyadari kalau ia sudah melakukakan self talk, entah itu self talk negatif maupun
self talk positif. Di sini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus.
87 Nur Aulia, Analisis Hubungan Faktor Resiko Bunuh Diri dengan Ide Bunuh diri pada Remaja di
Kota Rengat Tahun 2016, Tesis, Program Studi S2 Keperawatan, Fakultas Keperawatan, Universitas
Andalas, Padang, 2016


































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Asal-usul Desa Pilangsari
Pada zaman penjajahan pemerintahan Hindia Belanda sekitar tahun
1900. Pada saat itu desa Pilangsari merupakan gabungan dari 2 desa kecil
yang terdekat dan bersebelahan.Kedua desa tersebut adalah desa Pilang
dan desa Jambe.Kedua desa tersebut mempunyai kesamaan karakter,
Budaya dan kesamaan keturunan.Disamping itu kedua desa tersebut
berpenduduk kurang dari 1000 jiwa dan mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani.
Adapun asal-usul desa Pilang adalah kata Pilang yang merupakan nma
jenis pohon atau tumbuh-tumbuhan yang besar, tinggi, rindang dan sejuk
yang banyak dijumpai di desa tersebut.Sehingga oleh sesepuh desa
tersebut dinamakan Desa Pilang. Dan pada waktu itu desa Pilang di
kepalai atau dipimpin seorang lurah (Petinggi) yang bijaksan yang
bernama Dwi Kromo. Beliau menjabat sekitar tahun 1900-1924.
Adapun asal-usul desa Jambe adalah kata Jambe yang merupakan
jenis pohon/tumbuh-tumbuhan bentuknya tidak terlalu besar tapi sangat
kuat dan pohonnya juga tinggi dan buahnya sering digunakan masyarakat.
Khususnya kaum ibu untuk campuran nginang dan banyak dijumpai di
68
































desa tersebut. Sehingga sesepuh desa tersebut memberikn nama desa
Jambe. Pada waktu itu desa Jambe di kepalai atau di pimpin seorang lurah
(Petinggi) yang sangat disegani oleh masyarakat desa Jambe yang bernama
Sapan atau sering disebut Djoyo Leksono yang menjabat sekitar tahun
1910-1924.
Akhirnya pada tahun 1925 oleh pemerintahan Belanda 2 desa tersebut
yakni desa Pilang dan desa Jambe digabung menjadi 1 desa yang bernama
desa Pilangsari. Desa Pilangsari berasal dari kata PILANG dan SARI. Kata
PILANG sendiri mempunyai arti pohon yang kokoh, besar dan tinggi,
sedangkan Sari yang berarti wangi atau harum yang berasal dari pohon
Jambe tersebut. Sehingga kata Pilangsari mempunyai arti kekuatan yang
luar biasa bijaksana yang bisa melindungi dan dapat mengayomi serta
berlaku adil.88
Adapun desa Pilangsari terdapat 3 dusun yakni dusun Pilang, Ngastlik
dan Jambe yang terdiri dari 16 RT dan 4 RW.
Tabel 3.1
Kepala Desa Tahun 1925-2016
No. Nama Tahun Menjabat
1. DJOYO KASMIN 1925-1950
2. SIYAT 1951-1980
3. PARDOLI 1983-2001
4. MOCH. SURONO 2002-2013
5. SUNOTO, SP.d 2014-sekarang
88 Wawancara dengan Sesepuh Desa Pilangsari pada Tanggal 01 Desember 2016
































b. Letak Kondisi Geografi Desa
Desa Sejarah Desa Pilangsari merupakan bagian dari kecamatan
Kalitidu yang di ujung sebelah utara kecamatan kalitidu kabupaten
Bojonegoro Provinsi Jawa Timur dan termasuk daerah pinggiran yang
dikelilingi oleh Bengawan Solo.Sehingga mayoritas penduduknya bekerja
sebagai petani dan pembuat batu bata merah.Di desa Pilangsari ini
termasuk rawan banjir. Jarak tempuh desa Pilangsari ke kecamatan
Kalitidu itu sekitar 8 Km dan Jarak dari kabupaten Bojonegoro yakni 13
Km dan Jarak Tempuh ke Provinsi yaitu 125 Km. Luas wilayah Desa
Pilangsari yaitu 305.595 Ha.89
Tabel 3.2
Batas wilayah desa Pilangsari
No. Batas Kecamatan/Desa
1. Sebelah Utara Kecamatan Malo dan Kecamatan Trucuk
2. Sebelah Selatan Kecamatn Malo dan Desa Mayangrejo
3. Sebelah Barat Kecamatan Malo
4. Sebelah Timur Kecamatan Trucuk dan Desa Mojosari90
Tabel 3.3
Luas Wilayah Desa Pilangsari
No. Lahan Luas
1. Sawah 198.530 Ha
2. Tegal 36.640 Ha
3. Pemukiman 32.425 Ha
4. Kuburan 1 Ha
5. Jalan desa 7 Km
6. Masjid 1 Ha
89 Wawancara pada Salah Satu Perangkat Desa Pada Tanggal 01 Desember 2016
90 Observasi di Desa Pilangsari pada Tanggal 04 Desember 2016
































c. Kondisi Demografi Desa
Dilihat dari demografi (kependudukan) jumlah keseluruhan penduduk
desa Pilangsari sebanyak ±2.700 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebanyak
1.240 jiwa, dan perempuan sebanyak 1.460 jiwa yang semuanya
bergabung dalam ±900 Kepala Keluarga.
Tabel 3.4









d. Kondisi Infrastruktur Desa
Pendidikan formal desa Pilangsari ada 4 yaitu 2 Taman Kanak-Kanak
dan 2 Sekolah Dasar. Sedangkan pendidikan Informal (TPQ) ada 2 yang
terletak di dusun Jambe dan dusun Pilang. Di desa Pilangsari ini terdapat
14 Mushola dan 2 Masjid, serta 1 Balai Desa.91
2. Deskripsi Konselor
Konselor adalah orang yang membimbing atau membantu konseli dalam
memahami diri atau pun masalahnya sehingga ia dapat menyelesaikan
masalahnya di masa sekarang maupun di masa yang akan mendatang.
91 Wawancara dengan salah satu warga desa Pilangsari pada tanggal 13 November 2016
































Dalam penelitian skripsi ini, konselor adalah seorang mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan Bimbingan dan
Konseling Islam (BKI) dengan konsentrasi Konseling Agama.
a. Identitas Konselor
Adapun biodata konselor pada bimbingan dan konseling islam dalam
menangani percobaan bunuh diri seorang remaja, yaitu:
Nama : Hartini
Tempat, Tanggal Lahir : Bojonegoro, 11 Januari 1994
Jenis Kelamin : Perempuan
Agama :  Islam
Status : Belum Menikah
Pendidikan : Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya
b. Riwayat Pendidikan
SD : SDN Negeri II Pilangsari Kalitidu Bojonegoro
MTs : MTs Al-Yakin Pumpungan Kalitidu Bojonegoro
MA : MA Abu Darrin Sumbertlaseh Dander Bojonegoro
c. Pengalaman Konselor
Konselor pernah melakukan konseling pada konseli sewaktu PPL di
SMA KHADIJAH Surabaya, dengan judul “Bimbingan dan Konseling
Islam dengan Terapi Behavior dalam Menangani Seorang Siswa
Kecanduan Game Online”.


































Konseli adalah individu atau sekelompok orang yang mengalami
masalah dan memerlukan bantuan bimbingan konseling untuk
memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya yang tidak mampu
memecahkan masalahnya sendiri.
Konseli merupakan seorang remaja di desa Pilangsari setelah
melakukan percobaan bunuh diri. untuk lebih jelasnya konselor akan
menguraikan tentang identitas konseli sebagai berikut:
Nama : Adit (samaran)
TTL : Bojonegoro, 14 agustus 1999
Usia : 17 tahun
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Alamat : Ds. Pilangsari Rt.16 Rw.04 Kalitidu Bojonegoro.
b. Kepribadian Konseli
Konseli merupakan anak yang aktif dan sering keluar rumah. Konseli
juga orangnya humoris, keras kepala dan suka jahil dengan teman maupun
adiknya. Konseli di keluarganya termasuk anak yang keras dan suka
membangkang. Konseli sering berbeda pendapat dengan ayahnya sehingga
menimbulkan ayahnya marah pada konseli. Konseli juga sering
































membangkang pada ibunya kalau disuruh beli sesuatu di toko. Ada saja
alasan yang di lontarkan oleh konseli.92
c. Latar Belakang Keluarga
Konseli adalah anak sulung dari dua bersaudara pasangan Bapak
Kayan dan Ibu Antik. Ia tinggal bersama orang tua dan adik satu-satunya.
Adiknya juga seorang cowok yang sekarang duduk dikelas 2 Sekolah
Dasar. Konseli sering sekali menjahili adiknya hingga akhirnya mereka
bertengkar dan adiknya pun menangis. 93
d. Latar Belakang Pendidikan
Konseli menempuh pendidikan di MI Miftahul Huda Mojosari dan
meneruskan SMP II Kalitidu dan sekarang SMK disalah satu Sekolah
swasta di Bojonegoro.94
e. Latar Belakang Ekonomi
Apabila di lihat dari latar belakang ekonomi, maka keluarga konseli
termasuk keluarga yang berasal dari kelas ekonomi menengah. Pekerjaan
sehari-hari orang tua Konseli yaitu sebagai wiraswasta. Ayah konseli
sebagai orang tani dan biasanya juga ikut menambang pasir sedangkan
ibunya buruh pembuat batu bata dan mengembala kambing. Karena
keadaan ekonomi yang tak menentu penghasilannya dan harus membiayai
92 Wawancara dengan Ibu Konseli Pada Tanggal 09 Oktober 2016
93 Wawancara dengan Ibu Konseli Pada Tanggal 10 Oktober 2016
94 Wawancara dengan Konseli pada Tanggal 06 Nopember 2016
































anak-anaknya yang masih sekolah, biasanya ibu konseli meminjam beras
maupun uang di tetangganya.95
f. Lingkungan Sekitar Konseli
Konseli tumbuh di lingkungan yang baik, tetangganya merupakan
orang-orang yang ramah dan sopan juga tak jarang yang keras kepala.
Akan tetapi jika salah satu di lingkungan tersebut ada yang berbuat salah
pasti jadi bahan gunjingan orang di lingkungan sekitar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan konselor, keadaan di
lingkungan sekitar konseli mempengaruhi konseli. Sehingga konseli
melakukan percobaan bunuh diri karena hanya itu solusi satu-satunya jika
ingin keluar dari masalahnya. Sebab di lingkungan konseli juga pernah ada
yang melakukan bunuh diri.96
4. Deskripsi Masalah Konseli
Masalah merupakan suatu kegelisahan yang bisa di alami oleh individu
ataupun kelompok, masalah bisa terjadi dikarenakan harapan tidak sesuai
dengan kenyataan. Masalah juga dapat membebani pikiran, serta perilaku
seseorang yang harus segera mendapat peyelesaian. Masalah pada diri
seseorang yang terjadi dan tidak diungkapakan juga akan menjadi dampak
negatif padi diri sendiri.
Penelitian ini mengangkat permasalahan yang dialami oleh seorang remaja
setelah melakukan percobaan bunuh diri. Adit (samaran) sudah menjalin
95 Wawancara Ibu Konseli pada Tanggal 09 Oktober 2016
96 Observasi pada tanggal 16 Nopember 2016
































hubungan (pacaran) dengan kekasihnya selama kurang lebih sudah 3 tahun.
Semenjak mereka masih duduk di bangku SMP dan satu kelas. Tapi setelah
lulus SMP mereka berbeda sekolah, karena Adit melanjutkan di salah satu
SMK di kota bojonegoro sedangkan ceweknya melanjutkan di SMK dekat
rumahnya. Permasalahan Adit yang ia melakukan percobaan bunuh diri di
karenakan ia melihat ceweknya berboncengan dengan cowok lain. Padahal
sebelumnya ceweknya berpamitan kalau ia mau pergi kepasar kota bersama
ibunya. Akan tetapi Adit malah melihat ceweknya berboncengan dengan
cowok lain di jalan raya yang entah mau kemana. Saat nomor teleponnya di
hubungi pun tidak aktif,  Adit pun marah dan emosi. Saat itu posisi Adit di
warung pinggir jalan raya bersama temannya. Setelah Adit melihat ceweknya
berboncengan dengan cowok lain dan handphonenya tidak aktif Adit bergegas
pulang dan mengajak temannya pulang. Setelah sampai di rumah temannya itu
di suruh nunggu di depan rumah. Sedangkan Adit masuk kerumah, saat melihat
rumah sepi dan tidak ada orang Adit mencari obat rumput dan tak lama Adit
menemukan obat rumput yang disimpan oleh bapaknya untuk di sawah.
Setelah meminum obat tersebut Adit menghampiri temannya yang ada
diidepan rumah. Adit mengajak temannya itu ke salah satu wisata yang tidak
jauh dari rumahnya. 97
Saat perjalanan menuju salah salah satu wisata yang tidak jauh dari
rumahnya, Adit bicaranya nglantur dan yang di bicarakan itu ia pengen bunuh
97 Wawancara dengan Adit (konseli) pada Tanggal 08 Oktober 2016
































diri. Katanya hidupnya ini tidak adil dan selalu ada masalah. Menurut
temannya (Wawan), saat itu wawan hanya tertawa dan kadang menasehati.
Karena menurut wawan Adit berbicara seperti itu hanya bercanda. Beberapa
menit kemudian mereka sampai dan saat Adit turun dari motor Adit terjatuh,
muka pucet dan tak sadarkan diri. Wawan pun kaget dan berteriak minta tolong
, dan orang-orang yang ada disekitar wisata tersebut langsung menghampiri
dan membopong Adit ke Puskesmas naik motor. Akan tetapi saat sampai di
Puskesmas Adit hanya di beri pertolongan pertama karena Alat yang ada di
Puskesmas tersebut kurang lengkap. Akhirnya Adit di larikan ke Rumah Sakit.
Sebelum di bawa kerumah sakit Wawan menghubungi orang tua Adit untuk ke
Puskesmas. Beberapa saat kemudian orang tua Adit datang ke Puskesmas dan
membawa Adit kerumah sakit.98
Adit di rawat dirumah sakit dengan tak sadarkan diri, orang tua konseli
sedih dan bingung apalagi orang tua dari ibu konseli ada hajatan, yang
sebenarnya orang tua konseli tak ingin melewatkannya yaitu adik terakhir ibu
konseli menikah. Akan tetapi pikiran itu pun di urungkan karena ibu konseli
juga sangat sedih karena melihat anaknya yang masih terbaring lemah dan
belum sadarkan diri. Setelah tiga hari tak sadarkan diri keaadan konseli pun
berangsur membaik dan kurang lebih 10 hari di rawat di rumah konseli di
perbolehkan untuk pulang. Setelah kejadian itu (percobaan bunuh diri) konseli
terlihat murung dan suka menyendiri. Yang biasanya suka menjahili adiknya
98 Wawancara Wawan (teman Konseli) pada tanggal 09 Oktober 2016
































pun sekarang sudah tidak lagi. Konseli sekarang suka menghabiskan waktunya
dirumah dengan menonton tv atau hanya main-main hp dikamar. Meskipun
teman yang biasanya diajak keluar pun menjemput konseli, ia tetap tidak mau
keluar untuk nongkrong atau pun bermain sepak bola.99
Tabel 3.5
Kondisi konseli sebelum pelaksanaan konseling
No. Kondisi Konseli Sering Jarang Tidak
1. Bersikap optimis ketika menghadapi
masalah
√
2. Berpikir positif ketika ada masalah √
3. Terlihat murung √
4. Mengalihkan pikiran negatif ke hal-hal
yang positif
√
5. Bersikap cuek ketika ada yang memberi
nasehat
√
6. Mendahulukan pikiran negatif ketika
mendapat suatu masalah
√
7. Suka menyendiri √
8. Susah tidur √
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro
Adapun proses bimbingan dan konseling islam dengan self talk dalam
menangani percobaan bunuh diri seorang remaja di desa Pilangsari Kalitidu
Bojonegoro sebagai berikut:
a. Identifikasi
99 Wawancara dengan Ibu Konseli Pada Tanggal 10 Desember 2016
































Identifikasi masalah dilakukan oleh konselor untuk mengenal konseli
serta mengetahui gejala-gejala yang nampak, konselor mencoba
membandingkan data-data penelitian yang telah terkumpul guna untuk
memperoleh gambaran mengenai permasalahan yang ada pada diri konseli.
Konselor melakukan Home Visit (kunjungan rumah konseli) agar konselor
dapar secara utuh mendengarkan segala keluhan. Disamping itu juga
supaya proses konseling bisa dilakukan secara Face to Face (bertatap
muka) dengan konseli agar dia mampu mengungkapkan setiap keadaan
yang dia rasakan dengan bercerita tanpa rasa malu.
Adit (Samaran) adalah anak yang suka bergaul dan suka keluar bareng
teman-teman rumah. Akan tetapi setelah ia melakukan percobaan bunuh
diri Adit sering menghabiskan waktu di rumah. Pulang sekolah pun Adit
langsung pulang dan tidak pernah keluyuran lagi. Padaha biasanya
sebelum peristiwa itu Adit pulangnya selalu sore. Kalau ditanya ibunya ia
menjawab nongkrong dulu sama temen. Malam harinya pun Adit biasanya
keluar entah kemana yang ibunya tau adit selalu pulang lebih dari jam 10
malam bahkan pernah pulang jam 2 pagi.100
Menurut Malik (sahabat konseli) Adit merupakan anak yang humble
tidak pernah neko-neko tapi juga keras kepala, akan tetapi jika ia
berpacaran itu suka berlebihan maksudnya Adit selalu mengekang
ceweknya seakan-akan ceweknya itu sudah menjadi istrinya dan harus
100 Wawancara dengan Ibu Konseli Pada Tanggal 9 Oktober 2016
































selalu nurut apa kata Adit. Adit selalu overprotective kepada kekasihnya.
Malik mengetahui Adit pacaran 2 kali dan selalu begitu pada pasangannya.
Semenjak kejadian itu (percobaan bunuh diri) adit sekarang jarang keluar
sama dia bahkan Malik sudah menjemput kerumahnya untuk diajak ngopi
pun Adit tetap menolak untuk keluar rumah. Saat diajak main sepak bola
pun ia kekeh tidak mau. Padahal sebelum kejadian itu selalu Adit yang
menjemput Malik dirumahnya.101
b. Diagnosis
Diagnosis merupakan penetapan permasalahan beserta latar
belakangnya, setelah diketahui tanda-tanda atau gejala-gejalanya. Dari
identifikasi diatas dapat didiagnosis permasalahan konseli adalah konseli
mengalami perilaku yang menyimpang, yaitu konseli mencoba bunuh diri
karena masalah dengan kekasihnya. Konseli mengetahui kalau kekasihnya
berboncengan dengan seorang cowok. Setelah kejadian percobaan bunuh
diri, Adit terlihat suka menyendiri, terlihat murung dan menghabiskan
waktunya dirumah setelah pulang sekolah.102 Adit pun mengatakan bahwa
semenjak pulang dari rumah sakit ia sering terbangun tengah malam dan
susah tidur lagi.103
c. Progosis
Prognosis ini berkaitan dengan upaya memprediksikankemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan datayang ada sekarang.
101 Wawancara dengan Wawan (Sahabat Konseli) Pada Tanggal 10 Oktober 2016
102 Wawancara dengan Ibu Konseli pada Tanggal 09 Oktober 2016
103 Wawncara dengan Konseli pada Tanggal 10 Oktober 2016
































Misalnya, jika konseli berpikir akan melakukan bunuh diri kembali maka
yang malu adalah orang tua kepada tetangga-tetangga, atau yang rugi pun
diri sendiri karena tindakan bunuh diri itu pun menyakiti dirinya sendiri
dan perbuatan bunuh diri itu pun tak disuakai oleh Allah. Pada tahap ini
konseli diajak untuk menyadari kemungkinan-kemungkinan yang akan
terjadi. Konseli diajak berpikir merencanakan perubahan pikiran konseli
agar tidak lagi mengulangi percobaan bunuh diri.
Peneliti mendefinisikan masalah konseli yang mencoba bunuh diri di
karenakan ada masalah dengan kekasihnya, maka terapi yang dipakai
peneliti adalah teknik Self talk pada pendekatan Cognitive Behavior
Therapy.
Teknik Self talk adalah berbicara dengan diri sendiri sehari-hari
dimana seseorang tersebut mengulang-ulang pernyataan yang dianggap
positif dan suportif ketika dihadapkan pada suatu masalah. Jika seseorang
menggunakan self talk positif semakin sering dan intens maka semakin
baik, sehat, hati tenang dan kuat pikiran seseorang tersebut. Sehingga
memotivasi diri sendiri dan mengetahui dampak negatif jika ia melakukan
percobaan bunuh diri kembali. Begitupun sebaliknya jika dalam diri
seseorang selalu self talk negatif yang ada dalam pikiran seseorang dan ia
tidak melawannya dengan self talk positif maka seseorang tersebut hanya
di hantui dengan perasaan takut dan tidak percaya diri. Langkah-langkah
teknik self talk yaitu:
































1) Pada tahap pertama dengan teknik self talk pada konseli disini
konselor menjelaskan tentang self talk terlebih dahulu.
Self talk dapat memiliki pengaruh yang besar karena tanpa
disadari hal tersebut sama dengan melakukan program sugesti dalam
diri kita dan terekam di pikiran bawah sadar. Ketika kita
mengucapkan self talk, hal tersebut mempengaruhi tindakan kita dan
secara perlahan menjadi suatu kebiasaan. Kebiasaan ini dapat menyatu
dengan karakter yang kita miliki dan terekam di pikiran bawah sadar.
Setelah kebiasaan ini bergabung dengan karakter kita, self talk ini
menjadi suatu realitas yang nyata dalam hidup kita. Self talk positif
akan menghasilkan suatu realitas yang positif, begitu pula sebaliknya.
2) Setelah menjelaskan definisi self talk disini konselor melakukan
langkah-langkah self talk. berikut langkah-langkah terapi self talk:
1) Pada tahap kedua konselor membantu konseli untuk menemukan
gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif.
2) Pada pertemuan selanjutnya konselor membantu konseli untuk
mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif.
3) selanjutnya pertemuan ke empat konselor membantu konseli
untuk mengubah pernyataan negatif menjadi pernyataan positif.
Jadi peneliti disini menggunakan teknik self talk untuk menangani
seorang remaja yang melakukan percobaan bunuh diri. Agar ia tidak
































berfikiran dan melakukan percobaan bunuh diri kembali dan jika
menghadapi suatu masalah ia tak lagi berfikiran negatif.
d. Treatment/Terapi
Setelah konselor menetapkan teknik yang sesuai dengan masalah
konseli. Langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan apa
yang telah ditetapkan pada langkah prognosa. Dalam hal ini konselor
mulai memberi bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal ini
sangatlah urgen di dalam proses konseling karena langkah ini menentukan
sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu masalah konseli.
Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor memakai teknik
self talk. Langkah-langkah teknik self talk sebagai berikut:
1) Pada pertemuan ketiga dengan konseli disini konselor melakukan
tahap awal untuk konseling yaitu konselor menjelaskan tentang self
talk terlebih dahulu.
Pada dasarnya setiap manusia di bekali sebuah pemikiran yang
luar biasa, apalagi kalau kita menggunakan self talk. Self talk adalah
berkomunikasi atau berbicara dengan diri sendiri. Self talk dapat
memiliki pengaruh yang besar karena tanpa disadari hal tersebut sama
dengan melakukan program sugesti dalam diri kita dan terekam di
pikiran bawah sadar.  Ketika kita mengucapkan self talk, hal tersebut
mempengaruhi tindakan kita dan secara perlahan menjadi suatu
kebiasaan. Kebiasaan ini dapat menyatu dengan karakter yang kita
































miliki dan terekam di pikiran bawah sadar. Setelah kebiasaan ini
bergabung dengan karakter kita, self talkini menjadi suatu realitas
yang nyata dalam hidup kita. Self talk positif akan menghasilkan suatu
realitas yang positif, begitu pula sebaliknya.
2) Setelah menjelaskan definisi self talk disini konselor melakukan
langkah-langkah self talk. berikut langkah-langkah terapi self talk:
a) Pada tahap pertama konselor membantu konseli untuk
menemukan gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif.
Dalam hal ini konselor berusaha membantu menemukan
keadaan yang menimbulkan konseli berpikiran negatif sehingga
muncul untuk melakukan bunuh diri, karena konseli berpikir
hanya itu solusi satu-satunya untuk menyelesaikan masalah.
Menurut koseli keadaan yang menimbulkan konseli berpikir
negatif sebagai berikut: masalah dengan kekasihnya yang tak
kunjung selesai, merasa dikhianati oleh kekasihnya, merasa kalau
di dunia ini sudah tidak ada yang peduli dengan dia lagi, Ia
berpikir kalau tidak di butuhkan lagi, apapun masalahnya yang
tak kunjung selesai atau menemukan solusinya dan tugas yang
banyak dan sulit dari sekolah.104
b) Pada pertemuan ke empat tahap kedua konselor membantu
konseli untuk mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif.
104 Hasil konseling dengan Konseli (Terapi ke-1 dengan Konseli) pada Tanggal 21 Nopember 2016
































Pada tahap kedua disini konselor mengumpulkan pernyataan-
pernyataan negatif konseli melalui wawancara. Konselor menulis
pernyataan negatif yang membuat konseli untuk melakukan hal-
hal yang negatif pula. Dari hasil wawancara dengan konseli,
konselor mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif konseli
sebagai berikut: rasanya Allah tidak adil dengan hidup saya
buktinya Allah selalu memberi cobaan terus di hidup saya,
sepertinya hidup saya banyak masalah sedangkan orang lain
hidupnya selalu bahagia tidak seperti saya, ada saja masalah di
hidup saya, saya hidup tak ada gunanya lagi, toh tanpa adanya
saya hidup orang tua dan orang yang saya cintai sudah bahagia,
apalagi kekasih saya sekarang sudah lebih bahagia dengan cowok
lain.105
Dalam hal ini konselor berusaha menunjukkan bahawa
pikiran-pikiran negatif konseli itu tidak irrasional. Selama ini
konseli berpikir bahwa jalan satu-satunya menyelesaikan masalah
yaitu dengan bunuh diri. Selama ini pedoman itulah yang di
percaya oleh konseli.
c) Tahap ketiga konselor membantu konseli untuk mengubah
pernyataan negatif menjadi pernyataan positif.
105 Konseling dengan Konseli pada Tanggal 27 Nopember 2016
































Disini konselor terlebih dahulu menguarai makna dari kata-
kata. Never give up (pantang menyerah).  Awali dengan berpikir
yang benar dan milikilah keyakinan yang benar. Lebih baik
mencoba lalu gagal dari pada gagal mencoba. Seorang pemenang
tidak pernah menyerah, karena yang nyerah tidak pernah menang.
Jatuh itu biasa, bangkit itu luar biasa. Awali dengan niat yang
kuat dan benar. Tidak masalah berapa kali anda terjatuh yang
penting berapa kali anda bangkit setelah anda terjatuh. Sukses itu
penting tapi bersyukur jauh lebih sukses. Pelaut ulung tidak lahir
dari laut yang tenang. Maafkan masa lalumu tawakkalkan masa
depanmu dan nikmati masa sekarang. Memaafkan memang tak
ubah apapun dimasa lalumu tapi ia memperindah hari esok dan
menceriakan hari ini. Jangan katakan: wahai Allah, masalahku
sangat besar tapi katakanlah: wahai masalah, aku mempunyai
Allah yang Maha Besar. Berbagai masalah itulah yang
membuatmu tetap bertahan & berTuhan kalau engkau lari dari
masalah berarti engkau lari dari kasih sayang Allah Swt.
Maksud dari kata-kata diatas adalah jika konseli dihadapkan
dengan suatu masalah dan masalah tersebut tak kunjung selesai
konseli diharapkan tidak berfikiran negatif dan mempunyai
rencana untuk bunuh diri. Akan tetapi konseli diharapkan
































menghadapi suatu masalah dengan antang menyerah jika konseli
gagal, ia harus mencoba kembali dan mencoba kembali lagi
Selalu positif thinking terhadap suatu masalah.  Jika kita
selalu berfikir positif dengan apa yang kita lakukan sehari-hari
dengan penuh percaya diri maka akan bisa membawa kita dalam
sebuah kenyamanan dalam menjalani hidup. Berfikir positif,
menuntun kita bertindak positif. Tindakan positif akan menuntun
kita pada cita-cita. Jika yakin dan mampu, kita akan berusaha
mampu dan jika yakin tak mampu, maka kita tak akan berusaha.
Beberapa kata motivasi, konselor tulis di memo paper untuk
di tempelkan di dinding kamar konseli agar konseli saat sendiri di
kamar tidak lagi memikirkan tentang bunuh diri. Jika ia masih
berfikir negatif setidaknya konseli mengetahui dan membaca kata
motivasi tersebut.106
106 Wawancara dengan Konseli pada Tanggal 04 Desember 2016
































Tulisan memo diatas di tempel di dinding kamar konseli,
tujuannya agar konseli menanamkan kata-kata positif di dalam
pikirannya.
Pada tahap ini konselor membantu merubah perilaku atau
pikiran-pikiran negatif konseli ke perilaku atau pikiran yang
positif. Jika sebelumnya konseli cenderung berpikiran negatif saat
ada masalah, konselor meminta konseli untuk berpikiran positif
terlebih dahulu. Seberat apapun masalahnya berpikiran positif
lebih baik
Disini konselor membimbing konseli menemukan Pernyataan
positif untuk melawan pernyataan negatif yang ada di pikiran
konseli yaitu sebagai beriku: (1) Mungkin dia bukan jodohku dan
Allah pasti mengganti yang lebih baik dari dia. (2) Semua
masalah pasti ada jalan keluarnya. (3) Stop!!! Berfikir negatif dan
berfikir untuk bunuh diri. (4) Awali hari dengan senyuman dan
berfikir positif. (5) Kamu pasti bisa melewati semua ini
Pernyataan ini di ulang-ulang setiap hari dengan tujuan untuk
menguat kan hati dan pikiran konseli.

































Ini adalah pernyataan positif yang ditempel di dinding kamar
konseli, agar pikiran positif konseli lebih kuat dan tidak mudah
goyah.
d) Tahap ke empat yaitu pengulangan pernyataan atau kata-kata
positif pada diri sendiri.
Tahap ini bertujuan untuk melatih agar setiap kata positif itu
masuk dan dipahami oleh pikiran bawah sadar sehingga akan
mampu memberikan energi positif yang akan berpengaruh pula
bagi tindakan konseli.
Pada tahap ini, setiap kali mau tidur Adit membaca memo
yang diberikan konselor. Memo yang ditempel di dinding kamar
Adit, bertujuan agar ia selalu berpikir positif. Kalau sudah pikiran
positif akan mempengaruhi tindakan yang positif pula.
107 Kalimat positif yang di tempel di dinding kamar konseli

































Setelah konselor memberi terapi kepada konseli, langkah selanjutnya
follow up. Yang dimaksud disini untuk mengetahui sejauh mana langkah
konseli yang telah dilakukan mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up
atau tindak lanjut, dilihat perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu
yang lebih jauh, konselor melakukan wawancara lagi dengan konseli
setelah proses ini selesai.
Pada wawancara ini yaitu follow up, ternyata konseli merasa senang
dengan adanya proses konseling. Meskipun konseli kalau ada masalah
masih memikirkan untuk bunuh diri. Akan tetapi konseli ingat tidak akan
membuat malu keluarganya lagi, ia bergegas pergi bermain dengan dengan
temannya dan menyibukkan diri agar ia tidak berfikir negatif. Kini konseli
sudah tidak terlihat murung lagi, serta konseli sekarang sudah seperti dulu
sebelum melakukan percobaan bunuh diri. Akan tetapi kini konseli sudah
jarang pulang malam, kalau pun keluar malam konseli pulangnya dibawah
jam sepuluh malam. Jika konseli di kamar, ia merasa senang sekarang di
dinding kamarnya tidak kosong lagi ada kata-kata motivasi yang sering ia
baca dan saking keseringan membaca kata-kata motivasi tersebut. Seakan
kata-kata itu sudah tertanam di fikiran konseli. Ketika konseli memikirkan
tentang bunuh diri, ia langsung membaca istighfar.108
108 Wawancara Konseli pada Tanggal 02 Januari 2017
































Menurut Ibu konseli, bahwa perubahan yang sangat terlihat itu konseli
tidak lagi menyendiri di kamar terus. Sekarang pun konseli membantu
ayahnya yang berjaualan jagung bakar di pinggir jalan raya. Di lihat dari
wajah konseli pun sekarang sudah tidak terlihat murung. Meskipun
sekarang mulai keluar malam untuk nongkrong bersama temannya pun
pulangnya sudah tidak larut malam. 109
Sedangkan menurut Wawa (teman konseli), kini konseli sudah tidak
suka menyendiri di rumah. Konseli kini sudah mulai ikut nongkrong
bareng dengan teman-temannya untuk ngopi atau pun main billiard
meskipun konseli jarang ikut main billiard ia sering hanya melihat teman-
temannya yang sedang bermain billiard. Sekarang Adit kalau jam 10 pun
sudah pulang, padahal sebelum melakukan percobaan bunuh diri Adit
kalau pulang selalu malam melebihi jam 12. Ketika diajak pulang pun Adit
selalu menolak, padahal besoknya Adit sekolah. Tapi sekarang Adit
berubah banget, bicaranya pun enggak jorok kayak dulu.110
2. Deskripsi Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro
Dalam proses bimbingan dan konseling Islam yang dilakukan konselor
kepada konseli melalui terapi behavior dengan menggunakan teknik modelling
dan juga kontrak perilaku, dapat dikategorikan bahwa penelitian ini berhasil
109 Wawancara dengan Ibu Konseli pada Tanggal 30 Desember 2016
110 Wawancara dengan Teman Konseli pada Tanggal 02 Januari 2017
































dan konseli bisa menjadi lebih baik lagi walaupun belum 100%. Karena konseli
sudah mengalami peningkatan dalam beberapa aspek dan menghasilkan
perilaku baru. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari konseli, dan
beberapa informan seperti orang tua konseli, teman dan tetangga konseli
mengatakan bahwa mereka sudah melihat dan merasakan perubahan-perubahan
yang terjadi pada konseli.
Hasil dri konseling itu sendiri berupa perubahan yang ditunjukkan oleh
konseli. Dalam proses bimbingan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli
melalui teknik self talk menghasilkan perilaku aktif terproses dan perilaku pasif
terproses. Perilaku aktif adalah perilaku yang sifatnya terbuka dan perilaku
dapat diamati langsung berupa tindakan nyata. Bentuk ini dapat dilihat dari
perilaku konseli yang sudah jarang menyendiri dan mulai ikut kegiatan seperti
teman yang ada dilingkungnnya yaitu setiap sore konseli ikut latihan sepak
bola bersama teman yang ada dilingkungannya dan juga konseli sekarang
mulai ikut nongkrong atau ngopi bareng teman-temannya. Sekarang konseli
juga membantu ayahnya berjualan jagung bakar di pinggir jalan raya.
Sedangakan perilaku pasif yang perilakunya tertutup jika konseli sendirian
apakah masih memikirkan untuk bunuh diri lagi atau tidak.
Perubahan konseli sekarang terlihat oleh konselor saat konselor lewat
depan rumahnya dan ia akan bermain sepak bola bersama teman-temannya.
Karena terlihat ada 4 sampai 5 orang di depan rumahnya dan sudah menaiki
































motor untuk menuju lapangan sepak bola. Saat konselor bertanya pada konseli
ternyata benar konseli sudah mulai ikut bermain sepak bola lagi.
Menurut penuturan informan (Ibu konseli dan teman konseli), konseli kini
sudah mulai berubah. Kini konseli sudah tidak lagi terlihat murung dan sudah
ikut nongkrong bareng teman-temannya, meskipun hanya bercanda dan ngopi
saja setidaknya konseli sudah mulai menampakkan perubahan pasca percobaan
bunuh diri. Konseli kini juga sudah di sibukkan dengan membantu ayah konseli
yang berjualan jagung bakar. Setidaknya konseli tidak suka menyendiri di
rumah saja.

































ANALISIS BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM DENGAN SELF TALK
DALAM MENANGANI PERCOBAAN BUNUH DIRI SEORANG REMAJA DI
DESA PILANGSARI KALITIDU BOJONEGORO
Dalam penelitian ini, konseli menggunakan analisis deskriptif komparatif yang
melihat bagaimana perilaku konseli secara langsung. Teknik analisa deskriptif
komparatif yaitu cara dengan cara membandingkan proses pelaksanaan bimbingan
konseling islam di lapangan dengan teori yang digunakan, selain itu untuk mengetahui
keberhasilan pelaksanaan bimbingan konseling islam dengan tingkah laku sebelum dan
sesudah dilakukan proses bimbingan.
A. Analisis Proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro
Proses pelaksanaan konseling yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
langkah-langkah sebagai berikut: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatmen dan evaluasi. Analisa tersebut dilakukan oleh konselor dengan
membandingkan data teori dan data yang terjadi di lapangan.
1. Identifikasi Masalah
Konselor mengumpulkan data dari berbagai sumber untuk mengenal kasus
dan gejala-gejala yang nampak dari diri konseli. Adit melakukan percobaan
bunuh diri di karenakan ada permasalahan dengan kekasihnya. Adit melihat
kekasihnya berboncengan dengan cowok lain dengan mesra. Sehingga Adit
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emosi dan meminum obat rumput di rumah. Adit terselamatkan atas percobaan
bunuh diri yang ia lakukan. Percobaan bunuh diri Adit dilakukan pertengahan
bulan Agustus. Setelah kejadian itu Adit terlihat murung dan suka menyendiri.
Saat pulang sekolah pun Adit yang biasanya nongkrong bersama teman-
temannya sekarang ia lebih memilih untuk langsung pulang.111Konseli lebih
suka menghabiskan waktunya dirumah setelah pulang sekolah. Padahal
sebelum melakukan percobaan bunuh diri Adit suka nongkrong dngan teman-
temannya. Pulang sekolah pun ia tak jarang pulang langsung, ketika ditanya
sama ibunya kenapa pulang sore adit menjawab kalau ia main sama
temennya.112
2. Diagnosis
Langkah ini merupakan suatu bentuk perumusan dimana konselor dapat
menyimpulkan hakekat masalah yang dihadapi konseli beserta latar belakang
atau penyebab terjadinya masalah.
Menurut ibu konseli setelah sehat dan sudah sekolah kembali Adit yang
biasanya pulang sekolah ia mampir dulu untuk nongkrong bersama teman-
temannya kini sudah tidak lagi. Adit langsung pulang dan ia kini juga tidak
pernah keluar untuk ngopi bareng teman-temannya. Kini Adit juga sering
melamun dan wajahnya terlihat murung.113
111 Wawancara dengan Konseli pada Tanggal 08 Oktober 2016
112 Wawancara dengan Ibu Konseli pada Tanggal 09 Oktober 2016
113 Wawancara dengan Ibu Konseli pada Tanggal 09 Oktober 2016

































Prognosis ini berkaitan dengan upaya memprediksikan kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan data yang ada sekarang. Peneliti
mendefinisikan masalah konseli yang mencoba bunuh diri di karenakan ada
masalah dengan kekasihnya, maka terapi yang dipakai peneliti adalah teknik
Self-Talk pada pendekatan Cognitive Behavior Therapy.
Jadi peneliti disini menggunakan teknik self talk positif untuk menangani
seorang remaja yang melakukan percobaan bunuh diri. Agar ia tidak berfikiran
dan melakukan percobaan bunuh diri kembali dan jika setiap konseli
menghadapi masalah yang tak kunjung selesai ia harus berfikir positif. Karena
setiap masalah pasti ada jalan keluarnya. Bukannya melakukan bunuh diri,
karena bunuh diri itu tidak satu-satunya untuk menyelesaikan masalah.
4. Treatment
Setelah konselor menetapkan teknik yang sesuai dengan masalah konseli.
Langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang telah
ditetapkan pada langkah prognosa. Dalam hal ini konselor mulai memberi
bantuan dengan jenis terapi yang sudah ditentukan. Hal ini sangatlah urgen di
dalam proses konseling karena langkah ini menentukan sejauh mana
keberhasilan konselor dalam membantu masalah konseli.
Dalam memberikan bantuan kepada konseli, konselor memakai teknik self
talk. Langkah-langkah teknik self talk sebagai berikut:
































a. Pada tahap ini teknik self talk dengan konseli disini konselor menjelaskan
tentang self talk terlebih dahulu.
Self talk dapat memiliki pengaruh yang besar karena tanpa disadari hal
tersebut sama dengan melakukan program sugesti dalam diri kita dan
terekam di pikiran bawah sadar.  Ketika kita mengucapkan self talk, hal
tersebut mempengaruhi tindakan kita dan secara perlahan menjadi suatu
kebiasaan. Kebiasaan ini dapat menyatu dengan karakter yang kita miliki
dan terekam di pikiran bawah sadar. Setelah kebiasaan ini bergabung
dengan karakter kita, self talk ini menjadi suatu realitas yang nyata dalam
hidup kita. Self talk positif akan menghasilkan suatu realitas yang positif,
begitu pula sebaliknya.
b. Setelah menjelaskan definisi self talk disini konselor melakukan langkah-
langkah self talk. berikut langkah-langkah terapi self talk:
1) Pada tahap kedua pertemuan ketiga konselor membantu konseli untuk
menemukan gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif.
Pada tahap ini konselor menemukan situasi keadaan yang
menimbulkan konseli berfikir negatif yaitu sebagai berikut: a)
Masalah dengan kekasihnya yang tak kunjung selesai, b) Merasa
dikhianati oleh kekasihnya, c) Merasa kalau di dunia ini sudah tidak
ada yang peduli dengan dia lagi, d) Merasa kalau orang tuanya selalu
memarahinya dan membandingkan dengan orang lain, e) Apapun
































masalahnya yang tak kunjung selesai atau menemukan solusinya, f)
Tugas yang banyak dan sulit dari sekolah.114
2) Pada pertemuan ke empat tahap kedua konselor membantu konseli
untuk mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif.
Pernyataan negatif konseli sebagai berikut: a) Rasanya Allah tidak
adil dengan hidup saya. Buktinya Allah selalu memberi cobaan terus
di hidup saya. b) Sepertinya hidup saya banyak masalah sedangkan
orang lain hidupnya selalu bahagia tidak seperti saya, ada saja
masalah di hidup saya. c) Saya hidup tak ada gunanya lagi, toh tanpa
adanya saya hidup orang tua dan orang yang saya cintai sudah
bahagia. d) Apalagi kekasih saya sekarang sudah lebih bahagia dengan
cowok lain.115
3) Tahap ketiga pertemuan ke empat konselor membantu konseli untuk
mengubah pernyataan negatif menjadi pernyataan positif.
Pernyataan positif yang tertanam pada diri konseli sebagai
berikut: a) Allah masih sayang sama saya. Buktinya Allah masih
membuat saya bernafas dan masih bisa untuk menginjakkan di bumi
ini, b) Lupakan kekecewaan, karena harapan di masa depan masih
terbentang luas dan begitu cerah, c) Pernyataan ini di ulang-ulang
setiap hari dengan tujuan untuk menguat kan hati.
114 Hasil konseling dengan Konseli (Terapi ke-1 dengan Konseli) pada Tanggal 21 Nopember 2016
115 Konseling dengan Konseli pada Tanggal 27 Nopember 2016

































Follow up atau evaluasi merupakan langkah yang dimaksudkan untuk
menilai atau mengetahui sejauh mana terapi yang di lakukan telah mencapai
hasilnya. Pada langkah ini dapat terlihat adanya perubahan yang ada pada
konseli. perubahannya yaitu pada awalnya sebelum proses konseling, konseli
terlihat murung dan suka menyendiri setelah kejadian ia melakukan percobaan
bunuh diri. Akan tetapi sekarang sedikit demi sedikit konseli sudah terlihat
perubahannya yaitu konseli sekarang sudah mulai keluar rumah dan sudah ikut
nongkrong bersama teman-temannya untuk ngopi. Padahal sebelum proses
konseling, konseli suka menghabiskan waktunya di rumah saja dengan
menonton tv atau main hp di kamar. Konseli mengakui terkadang ia masih
memikirkan untuk rencana bunuh diri lagi tetapi pikiran itu segera teralihkan
dengan konseli membantu ayahnya berjualan jagung bakar di pinggir jalan
raya.
B. Analisis Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Self Talk dalam
Menangani Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro
Untuk lebih jelas tentang analisis data tentang hasil akhir proses pelaksanaan
bimbingan konseling islam yang dilakukan dari awal konseling hingga tahap-tahap
akhir proses konseling, apakah ada perubahan perilaku pada diri konseli antara
sebelum dan sesudah dilaksanakan bimbingan dan konseling islam dengan self talk
































dalam menangani percobaan bunuh diri seorang remaja dapat digambarkan dalam
tabel dibawah ini:
Tabel 4.1
Gejala yang nampak pada diri konseli sebelum dan sesudah Bimbingan
Konseling Islam
No Kondisi Konseli sebelum Sesudah
A B C A B C
1. Bersikap optimis ketika menghadapi masalah √ √
2. Berpikir positif ketika ada masalah √ √
3. Terlihat murung √





5. Bersikap cuek ketika ada yang memberi
nasehat
√
6. Mendahulukan pikiran negatif ketika
mendapat suatu masalah
√ √
7. Suka menyendiri √ √





Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa setelah mendapatkan bimbingan
konseling islam tersebut terjadi perubahan sikap dan perilaku konseli. Hal tersebut
dapat di buktikan bahwa sekarang konseli jarang berfikir negatif untuk melakukan
bunuh diri lagi ketika masalah yang tak kunjung selesai. Sekarang pun konseli
melakukan hal yang positif seperti membantu ayahnya berjualan jagung bakar. Kini
konseli juga sudah tidak lagi suka menyendiri maupun murung. Ia sekarang sudah
ikut nongkrong bareng teman-temannya untuk ngopi. Saat sore hari pun ia sering
meluangkan waktunya untuk bermain sepak bola dengan teman-temannya.
Menurut Kartini Kartono bunuh diri ialah bentuk pelarian diri yang paling
parah dari dunia nyata, atau lari dari situasi yang tidak bisa ditolerir, atau
































merupakan bentuk regresi ingin kembali pada keadaan nikmat nyaman, tentram,
lembut mengambang seperti bayi dalam rahim ibunya. Pendapat Kartini Kartono
ini menekankan bahwa bunuh diri merupakan bentuk melarikan diri dari
keadaan nyata dan menginginkan kehidupan yang nyaman seperti ketika berada
dalam kandungan.116
Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bahwa bunuh diri merupakanniat dan tindakan secara sadar untuk mengakhiri
hidup dengan cara menyakiti diri sendiri dan menghilangkan nyawa karena
adanya keputusasaan, ingin lari dari kehidupan nyata, dan banyaknya masalah
yang dihadapi.
116 Kartini Kartono, Hygiene Mental. (Bandung: CV. Mandar Maju, 2000), hal. 143



































Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada seorang remaja di desa Pilangsari
Kalitidu Bojonegoro, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut:
1. Proses bimbingan dan konseling islam dengan self talk dalam menangani
percobaan bunuh diri seorang remaja di desa Pilangsari Kalitidu Bojonegoro
terdiri dari lima langkah yaitu: identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
treatmen/terapi, follow up/evaluasi, Sedangkan untuk menangani seorang
remaja yang melakukan percobaan bunuh diri, saat menghadapi masalah tidak
lagi berfikiran negatif dan melakukan bunuh diri kembali. Maka dapat
dilakukan dengan langkah treatmen/terapi, diantaranya:
a. Pada tahap pertama dengan teknik self talk dengan konseli disini konselor
menjelaskan tentang self talk terlebih dahulu.
Self talk dapat memiliki pengaruh yang besar karena tanpa disadari hal
tersebut sama dengan melakukan program sugesti dalam diri kita dan
terekam di pikiran bawah sadar. Ketika kita mengucapkan self talk, hal
tersebut mempengaruhi tindakan kita dan secara perlahan menjadi suatu
kebiasaan. Kebiasaan ini dapat menyatu dengan karakter yang kita miliki
dan terekam di pikiran bawah sadar. Setelah kebiasaan ini bergabung
dengan karakter kita, self talk ini menjadi suatu realitas yang nyata dalam
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hidup kita. Self talk positif akan menghasilkan suatu realitas yang positif,
begitu pula sebaliknya.
b. Setelah menjelaskan definisi self talk disini konselor melakukan langkah-
langkah self talk. berikut langkah-langkah terapi self talk:
1) Pada tahap kedua konselor membantu konseli untuk menemukan
gambaran situasi yang menimbulkan pikiran negatif. Berikut ini
keadaan yang menimbulkan fikiran negatif dan berikir untuk
melakukan bunuh diri yaitu: a) Masalah dengan kekasihnya yang tak
kunjung selesai, b) Merasa dikhianati oleh kekasihnya, c) Merasa
kalau di dunia ini sudah tidak ada yang peduli dengan dia lagi, d)
Merasa kalau orang tuanya selalu memarahinya dan membandingkan
dengan orang lain, c) Apapun masalahnya yang tak kunjung selesai
atau menemukan solusinya, d) Tugas yang banyak dan sulit dari
sekolah
2) Pada pertemuan selanjutnya konselor membantu konseli untuk
mengumpulkan pernyataan-pernyataan negatif. Pernyataan-pernyataan
negatif konseli sebagai berikut: a) Rasanya Allah tidak adil dengan
hidup saya. Buktinya Allah selalu memberi cobaan terus di hidup
saya, b) Sepertinya hidup saya banyak masalah sedangkan orang lain
hidupnya selalu bahagia tidak seperti saya, ada saja masalah di hidup
saya, c) Saya hidup tak ada gunanya lagi, toh tanpa adanya saya hidup
































orang tua dan orang yang saya cintai sudah bahagia, d) Apalagi
kekasih saya sekarang sudah lebih bahagia dengan cowok lain.
3) Selanjutnya pertemuan ke empat konselor membantu konseli untuk
mengubah pernyataan negatif menjadi pernyataan positif. Sebelum
konselor membantu mengubah pernyataan negatif konseli, konselor
memberikan kata-kata motivasi terlebih dahulu seperti:
Never give up (pantang menyerah), maksudnya Never give up
(pantang menyerah) itu adalah jika konseli dihadapkan dengan suatu
masalah dan masalah tersebut tak kunjung selesai konseli diharapkan
tidak berfikiran negatif dan mempunyai rencana untuk bunuh diri.
Akan tetapi konseli diharapkan menghadapi suatu masalah dengan
antang menyerah jika konseli gagal, ia harus mencoba kembali dan
mencoba kembali lagi.
Positif Thingking, maksudnya yaitu jika konseli mempunyai
masalah, berfikirlah postif. Karena dengan berfikir positif terhadap
suatu apapun akan membawa seseorang hidup dengan nyaman.
2. Hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan Self Talk dalam Menangani
Percobaan Bunuh Diri Seorang Remaja di Desa Pilangsari Kalitidu Bojonegoro
Perubahan yang terjadi pada konseli ada kreteria, yaitu perubahan pikiran
dan perilaku.
a. Pikiran
































Konseli sekarang sudah jarang berpikir negatif jika mempunyai masalah.
Setiap ia berpikiran untuk melakukan bunuh diri karena maslah yang ia
hadapi tak kunjung selesai, kini dia memikirkan sebab akibat yang di
peroleh jika melakukan bunuh diri. Konseli berfikir kalau jika ia bunuh
diri, kasihan orang tua yang sudah membesarkannya dan ia belum bisa
membalas jasa mereka.
b. Perilaku
Kini konseli sudah mulai keluar rumah dan nongkrong bareng teman-
temannya untuk ngopi. Saat sore pun kini konseli sering ikut main sepak
bola, akan tetapi jika ia ada kegiatan disekolah dan pulang sore ia absen




Dalam penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif hingga dalam
meningkatkannya diperlukan penelitian yang berkelanjutan. Agar dapat
menyempurnakan penelitian ini, untuk dapat mencapai sebuah keberhasilan
dalam menangani kasus percobaan bunuh diri seorang remaja, maka dalam
proses konseling menggunakan motivasi-motivasi untuk mengubah konseli.
2. Secara Praktis
































Untuk orang tua konseli, diharapkan agar memberikan perhatian terhadap
anaknya dan sering-sering di ajak ngobrol agar konseli setiap ada masalah bisa
menceritakan keluh kesah yang dialami.
Untuk konseli hendaknya lebih dekat dengan orang tuanya agar setiap ada
masalah, orang tua bisa memberi solusi yang terbaik. Jangan berfikir kalau solusi
masalah yang tak kunjung selesai itu hanya dengan bunuh diri. Akan tetapi
berfikirlah positif karena Allah memberikan masalah pada hamba-Nya itu
menunjukkan bahwa Allah itu sayang dengan hambaNya dan Allah tidak akan
menguji hambanya di luar kemammpuan seorang hambaNya.
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